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MOTTO 

ٍِ اَخِرَجَكُىِ نه ّٰهُ اوَ ٌِ ۢ  يِّ ٌَ نَب اُيَّهّٰتِكُىِ بُطُىِ ًُىِ ًِعَ نَـكُىُ جَعَمَ وَّ  شَيِــئًب تَعِهَ  نْبَ وَا بِصّٰرَ نْبَ وَا انسَّ
ٌَ نَعَهَّكُىِ  فْئِذَةَ  تَشِكُرُوِ

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur.

 

  

                                                           

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahan (Bandung: Semesta Al-

Qur’an, 2019). 
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ABSTRAK  

Durotun Nafisah, 2025: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Windows Shopping Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII Mata 

Pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Windows Shopping, Keaktifan 

Siswa.  

Hasil temuan observasi selama dua bulan dilingkungan SMPN 1 

Jenggawah, mengindikasikan kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran 

IPS. Hal ini terlihat dari rendahnya keikutsertaan siswa dalam diskusi kelompok, 

enggan menjawab pertanyaan guru dan minimnya kontribusi siswa dalam 

mengemukakan  pendapat. Terlihat bahwasannya siswa cenderung pasif selama 

kegiatan belajar mengajar IPS berlangsung. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: adakah pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan belajar 

siswa kelas VIII mata pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa 

kelas VIII mata pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah. 

Metode penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan jenis quassy eksperiment dengan desain non equivalent control grub 

design. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, wawancara 

dan dokumentasi. Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Keaktifan belajar siswa diukur dengan 

penyebaran angket yang terdiri dari 22 butir soal dan observasi. Uji hipotesis yang 

dilakukan untuk mengetahui hasil penelitian ini adalah uji U mann whitney. 

Berdasarkan hasil observasi (post test) kelas eksperimen memperoleh skor 

rata-rata sebesar 87,52 dan hasil observasi (post test) kelas kontrol memperoleh 

skor rata-rata 59. Sedangkan hasil angket keaktifan belajar siswa kelas eksperimen 

(post test) memperoleh rata-rata sebesar 78,90 dan hasil angket keaktifan belajar 

siswa kelas kontrol (post test) memperoleh rata-rata sebesar 56,83. Perbedaan ini 

diperkuat dengan hasil uji perbedaan rata dengan uji Mann Whitney test dan uji 

effect size dengan hasil uji mann whiteney nilai sig. (2 tailed) yaitu 0.000 hal ini 

menunjukan bahwa nilai sig. (2 tailed) <0,05 sehingga hipotesis nol (H0)ditolak 

dan (Ha)diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifkan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, hasil uji effect size memperoleh skor 3.74 yang 

melebihi skor interpretasi uji effect size yaitu 0.8 yang artinya terdapat pengaruh 

yang besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya penerapan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Windows Shopping sangat berpengaruh terhadap 

keaktifan belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas pendidikan adalah fondasi kemajuan suatu bangsa. Berfokus 

pada peningkatan kualitas pendidikan, kita mencetak generasi muda yang 

cerdas, berkarakter, dan kompeten. Generasi inilah yang akan membawa 

bangsa menuju kemajuan dan kejayaan. Era seperti pada saat ini yang terus 

berubah, sistem pendidikan yang kaku tidak lagi relevan. Kita perlu 

transformasi pendidikan yang adaptif dan fleksibel, mampu menjawab 

tantangan zaman. Komitmen dan kerja sama semua pihak, kita dapat 

mewujudkan pendidikan berkualitas yang mengembangkan potensi individu 

dan memajukan bangsa. Selain kualitas pendidikan, kualitas pembelajaran 

juga memegang peranan penting dalam kemajuan bangsa. 

Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan tanggung jawab 

bersama yang melibatkan berbagai pihak, mulai dari Pemerintah, Sekolah, 

Guru, Orang tua, hingga Masyarakat. Adapun beberapa upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran diantaranya yaitu; 

dengan memperkuat peran guru sehingga dapat mendorong inovasi 

pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi pendidikan,  Meningkatkan 

mutu Kurikulum yang berorientasi pada masa depan yang menekankan pada 

pengembangan keterampilan abad ke-21 sehingga dapat memberikan 

fleksibilitas kesekolah, Meningkatkan sarana dan prasarana sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan infrastruktur dan menciptakan lingkungan belajar yang 



 
 

 
 

2 

kondusif, Meningkatkan partisipasi orang tua dan masyarakat, dan 

meningkatkan kualitas penilaian pendidikan komprehensif adil dan obyektif. 

Sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan 

generasi yang cerdas, berkarakter dan siap menghadapi masa depan. 

Sistem pendidikan mengalami transformasi dengan pesat dengan 

seiring berjalannya waktu banyak model pembelajaran dengan berbagai 

variasi diperkenalkan dan dapat diterap kan dalam pembelajaran sehari-hari. 

Model pembelajaran merupakan suatu perangkat materi dan prosedur 

pembelajaran yang digunakan secara sama sama untuk menimbulkan 

keaktifan, motivasi hingga hasil belajar yang memuaskan pada peserta didik.
1
 

Demi tercapainya tujuan pembelajaran yang telah disusun, maka diperlukan 

suatu model pembelajaran yang mampu terealisasikan. Model pembelajaran 

dapat dijadikan sebuah pilihan. Dalam artian pendidik atau guru mampu 

memilih model pembelajaran yang menurutnya mampu menuntaskan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. sehingga siswa dapat meraih hasil 

belajar secara maksimal. 

Namun pada realitanya selama ini yang menjadi pusat perhatian dalam 

kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu guru sehingga siswa pasif dalam 

kelas. Padahal masih banyak cara agar peserta didik dapat berperan aktif 

dalam kelas. salah satunya dengan mengubah pola pembelajaran. dan jika 

hanya guru saja yang terlihat aktif dikelas maka tidak akan memungkinkan 

peserta didik dapat menambah pengetahuannya dalam pembelajaran. oleh 

                                                           
1
 Putri Khoerunnisa and Syifa Masyhuril Aqwal, “Analisis Model-Model Pembelajaran,” Fondatia 

4, no. 1 (2020): 2, https://doi.org/10.36088/fondatia.v4i1.441. 
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karena itu perlu dikembangkan model pembelajaran yang mampu membantu 

keaktifan bela   jar peserta didik. Pemilihan model pembelajaran harus 

mengembangkan kemampuan berfikir logis, kritis dan kreatif. Seperti Hadist 

Riwayat al-Bukhori di bawah ini: 

ٍِ ٍِ عَ ٌَ قَبلَ يَسِعُىدٍ ابِ ًَىِعِظَتِ يَتَخَىََّنُنَب وَسَهََّىَ عَهَيِهِ انهََّهُ صَهََّى اننََّبِيَُّ كَب  انسََّآيَتِ كَرَاهَتَ انْأَيََّبوِ فِي بِبنْ
 عَهَيِنَب

Terjemahannya: 

  Bersumber dari Ibnu Mas’ud, Berkata: “Nabi SAW. Selalu 

menyeling-nyelingi kami dalam beberapa  dengan nasehat karena khawatir 

membosankan.”(HR. al-Bukhari) 

Menurut hadis riwayat Imam al-Bukhari, seorang pendidik harus 

mengetahui dan memahami situasi dan kondisi peserta didiknya. Pada 

dasarnya, semua orang bosan. Untuk mencegah peserta didik bosan, pendidik 

dapat menyelingi waktu belajar dan memberikan waktu istirahat. Waktu 

belajar harus dibagi menjadi bagian-bagian yang jelas sehingga peserta didik 

dapat memahami materi dengan baik agar peserta didik tidak mudah bosan 

dan ikut aktif dalam pembelajaran, Sehingga dapat memberikan hasil belajar 

yang maksimal.
2
 

Keaktifan siswa merupakan sikap kesungguh-sungguhan, 

berpartisipasi serta usaha yang dilakukan siswa dalam menggali informasi 

dalam pembelajaran serta pengetahuan yang dipelajari dan diskusi dalam 

                                                           
2
 Ulfa lubis, M, “Pengaruh Strategi Practice Rehearsal Pairs Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Fikih Materi Wudhu Kelas VII Di Mts Swasta Tpi Padang Hunik,” Jurnal 

Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial(JMPIS), Vol. 5, No. 5 (2024) hal. 1752 
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proses belajar dalam kelompok. Keaktifan belajar siswa mengacu pada 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran yang meningkatkan keadaan 

emosinya, karena mereka menyaksikan peningkatan kreativitas, keterampilan 

berbasis kreativitas dan kemampuan memahami berbagai konsep.
3
 Oleh sebab 

itu dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya keaktifan siswa atau 

keterlibatan siswa secara aktif dengan berpartisipasi kolaborasi antara guru 

dengan siswa.  

Dalam penelitian ini yang peneliti ajarkan adalah materi dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut Permendiknas RI Nomor 

22 tahun 2006 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 

berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SMP/MTs mata pelajaran IPS 

memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata 

pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 

Indonesia ya ng demokratis, dan bertanggung jawab serta warga dunia yang 

cinta damai. Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi 

tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami 

perubahan setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap 

                                                           
3
 Abstrak Kesuksesan et al., “Peran Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa Kelas Iv Di Madrasah Ibtidaiyah Matha ’ Ul Anwar Pilar” 3, no. 2 (2024): 125. 
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kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang 

dinamis.
4
  

Berdasarkan hasil temuan observasi awal yang telah dilakukan selama 

2 bulan pada kelas VIII di SMPN 1 Jenggawah, menunjukkan bahwasannya  

sebagian siswa yang mengikuti pembelajaran IPS mengindikasikan ketidak 

aktifan selama kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

kegiatan sepertihalnya dalam kegiatan diskusi kelompok, tanya jawab antar 

guru dan siswa, dan dalam hal mengemukakan pendapat. Pada kegiatan 

diskusi kelompok, siswa sedikit yang berpartisipasi dalam kegiatan diskusi, 

sehingga hanya beberapa siswa didalam kelompok yang melakukan diskusi. 

Dalam kegiatan tanya jawab guru dan siswa, sedikit siswa yang mengajukan 

diri untuk menjawab pertanyaan dari guru, sehingga guru harus memancing 

keaktifan siswa terlebih dahulu untuk menjawab pertanyaannya. Pada kegiatan 

mengemukakan pendapat saat kegiatan belajar mengajar berlangsung pun, 

sedikit siswa yang berpartisipasi aktif untuk memberikan  saran dan masukan. 

Dari beberapa situasi tersebut dapat disimpulkan bahwa rata rata siswa masih 

kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar terkhusus pada saat pembela 

jaran IPS berlangsung.
5
 

 Didukung dengan data temuan hasil wawancara dengan guru IPS Ibu 

Ade Nina Choreawati, S.Pd. pada hari Rabu, 13 November 2024 pukul 16.14 

WIB. di SMPN 1 Jenggawah identifikasi permasalahan yang sedang terjadi di 

sekolah tersebut pada mata pelajaran IPS salah satunya yaitu terletak pada 

                                                           
4
 Riska Aulia and Rora Rizki Wandini, “Karakteristik Mata Pelajaran IPS,” Jurnal Pendidikan Dan 

Konseling vol.4 No.1, no. 2715–2634 (2023): 116. 
5
 Senin, 23 September 2024 kelas VIII C di SMPN 1 Jenggawah. 
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keaktifan belajar siswanya. Kurangnya partisipasi siswa dapat menghambat 

pembelajaran berlangsung dan sehingga mempersulit guru dalam menilai 

seberapa jauh materi yang disampaikan. Ada sebagian siswa yang mengobrol, 

bergurau ketika pembelajaran berlangsung sehingga dapat menghambat 

pembelajaran dan siswa cenderung pasif dikelas. Tipe tipe siswa di kelas VIII 

SMPN 1 Jenggawah sangat beragam, diantaranya: beberapa siswa dikelas 

terlihat aktif dalam pembelajaran akan tetapi lebih banyak siswa yang 

hiperaktif keranah negatif dan ada juga siswa yang pasif. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka perlu adanya evaluasi terhadap penggunaan 

model pembelajaran yang digunakan. Maka dari itu peneliti melakukan 

penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Windows Shopping. 

Window Shopping merupakan berasal dari kata "windows" berarti jendela dan 

"shopping" berarti belanja. Dalam model ini, setiap anggota kelompok diminta 

untuk melakukan aktivitas yang disebut "mengunjungi" kelompok lain untuk 

saling bertukar informasi. Model windows shopping ini sangat menarik dan 

sesuai dengan karakteristik siswa kelas VII di SMPN 1 Jenggawah.
6
 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan. 

Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Windows 

Shopping Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran 

IPS di SMPN 1 Jenggawah.”  

                                                           
6
 Wawancara dengan ibu Ade Nina Choreawati, S.Pd. Guru IPS SMPN 1 Jenggawah, Jember, 

Rabu 13 November 2024. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  Adakah Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Windows Shopping Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII 

Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Windows Shopping Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII 

Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta 

menambah khazanah di bidang ilmu pengetahuan sebagai bahan kajian dalam 

upaya meningkatkan ilmu pendidikan khususnya di bidang Ilmu Pengetahuan 

Sosial. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan terutama pada mata 

pelajaran IPS. Dan juga penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak 

sekolah untuk dapat mengetahui model pembelajaran yang digunakan tepat 

atau tidak sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Dan bagi 
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pihak lain penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pihak lain dalam 

penyajian informasi untuk mengadakan penelitian yang serupa. 

a. Bagi Sekolah 

Mampu menjadi inspirasi, inovasi dan sumber informasi yang bermanfaat 

bagi sekolah dalam mengembangkan model pembelajaran sebagai 

penunjang kegiatan belajar mengajar di SMPN 1 Jenggawah.  

b. Bagi Guru  

Diharapkan dapat menjadi informasi untuk memperluas wawasan 

serta pengetahuan bagi guru-guru mengenai model pembelajaran 

kooperatif tipe windows shopping, sehingga dapat diterapkan pada siswa 

di SMPN 1 Jenggawah. Selain itu, dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan menarik.  

c. Bagi Siswa 

Siswa mendapatkan pengalaman langsung dari diterapkannya 

model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping, sehingga 

diharapkan lebih aktif, kreatif dan dapat memberikan pembelajaran yang 

berkesan bagi siswa sehingga tidak membosankan.  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
7
 

                                                           
7
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 2020, 38. 
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a. Variabel Independen (X) 

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
8
 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Windows Shopping yang 

dilambangkan dengan (X). 

b. Variabel Dependen (Y) 

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas.
9
 Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII 

materi (Penjelajahan Samudra, Kolonialisme, dan Imperialisme di 

Indonesia) yang dilambangkan dengan (Y). 

2. Indikator Variabel  

Setelah variabel penelitian terpenuhi, kemudian dilanjutkan dengan 

mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan empiris 

dari variabel yang diteliti. Indikator indikator ini yang nantinya akan dijadikan 

dasar dalam pembuatan angket berupa pernyataan pernyataan. Variabel 

penelitian diatas, maka diperoleh indikator indikator variabel  adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
 
8
 Sugiyono, 39. 

9
 Sugiyono, 39. 
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Tabel 1. 1  

Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Indikator 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Windows 

Shopping 

(Variabel 

Independen)  

1. Memahami materi melalui pembelajaran 

Kooperatif tipe windows shopping. 

2. Mampu menunjukan kemampuan untuk berkerja 

sama secara aktif dalam kelompok. 

3. Mampu berkomunikasi secara terbuka dan aktif 

dalam berdiskusi kelompok baik sebagai 

pendengar maupun pembicara. 

4. Menunjukan rasa tanggung jawab terhadap tugas 

kelompok dan berkontribusi secara aktif dalam 

penyelesaiannya.      

Keaktifan belajar 
10

 

(Variabel 

Dependen) 

1. Visual activities: memperhatikan gambar, 

membaca, memperhatikan guru. 

2. Oral activity: bertanya, menjawab, mengemukakan 

pendapat, berdiskusi. 

3. Listening activity: mendengarkan materi. 

4. Writing activity: mencatat materi, merangkum, dan 

mengerjakan tugas. 

5. Drawing activities: menggambar, membuat grafik, 

membuat diagram, membuat peta. 

6. Motor activity: bergerak cepat, mengunjungi hasil 

karya kelompok  lain. 

7. Mental activity : menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, mengambil 

keputusan. 

8. Emotional activity: gembira, bergairah. 

  

F. Definisi Oprasional 

Definisi operasional adalah definisi yang digunakan untuk mengukur 

variabel penelitian secara empiris dengan rumusan yang didasarkan pada 

indikator variabel. Peneliti akan memberikan penjelasan singkat tentang 

variabel yang menjadi subjek penelitian ini agar orang tahu jalan dan tujuan 

penelitian ini: 

 

                                                           
10

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, 20154. 90-91 
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1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Windows Shopping 

Model pembelajaran windows shopping pada konteks penelitian ini 

merupakan tipe model berkelompok dimana guru membagi peserta 

didik menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5 orang. 

Setiap kelompok diberi kertas manila atau flipe chart, guru 

menentukan topik permasalahan. Setiap kelompok mendiskusikan 

topik yang telah didapatkan secara undian. Tiap kelompok 

mengerjakan tugas dikertas manila atau flipe chart yang telah 

dibagikan oleh guru. Lalu hasil pekerjaan setiap kelompok dipajang 

didinding ruang kelas, aktivitas ini yang dinamakan windows 

shopping yaitu membuka gerai toko di mall.  Setiap kelompok 

membagi tugas nya, salah satu perwakilan kelompok ada yang 

menjaga hasil karyanya dan anggota lain mengunjungi toko yang lain 

atau karya kelompok lain. Setiap perwakilan kelompok yang bertugas 

menjaga toko alangkah baiknya yang memahami, menguasai materi 

dalam karyanya. Sedangkan anggota yang lainnya mencatat hasil 

kunjungannya dari kelompok yang dikunjungi agar mendapatkan 

pengetahuan serta pemahaman dari kelompok yang dikunjungi. Setiap 

anggota kelompok yang bertugas mengunjungi kelompok lainnya 

kembali kekelompoknya dan saling berbagi pengetahuan dan 

pengalaman apabila waktu kunjungan telah berakhir. Selanjutnya guru 

mengecek hasil pekerjaan, memberikan umpan balik dan dilanjut 
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dengan memberi pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan materi yang 

didapat.  

2. Keaktifan Belajar 

Pada konteks penelitian ini keaktifan belajar merupakan 

keterlibatan siswa secara aktif dalam mengikuti serangkaian kegiatan 

belajar, tugas berkelompok dalam kelas. Perubahan tersebut diperoleh 

setelah peserta didik antusias, berperan aktif dalam proses belajar 

mengajar di kelas. Adapun indikator yang diukur untuk mengetahui 

keaktifan belajar yaitu: Kegiatan visual, kegiatan lisan, kegiatan 

mendengarkan, kegiatan menulis, kegiatan menggambar, kegiatan 

motorik, kegiatan mental, kegiatan emosional. 

3. Mata Pelajaran IPS 

Dalam penelitian ini mata pelajaran IPS merupakan pembelajaran 

yang mempelajari berbagai peristiwa sosial termasuk geografi, 

sejarah, sosiologi, ekonomi. Sehingga siswa di didik untuk menjadi 

warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Karena dalam kehidupan masyarakat gelobal selalu berubah, siswa 

akan menghadapi banyak tantangan di masa yang akan mendatang. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penjelajahan 

samudra, Kolonialisme dan Imperialisme di Indonesia. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian merupakan anggapan dasar, yang diakui 

kebenarannya atau dianggap benar tanpa harus dibuktikan terlebih dahulu. 
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Asumsi penelitian merupakan anggapan dasar tentang suatu hal yang 

dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian.
11

 

Sebelum peneliti mengumpulkan data sebagai asumsi dasar maka asumsi 

harus dirumuskan secara jelas, karena asumsi dasar tersebut berfungsi sebagai 

dasar pijakan yang kukuh bagi masalah yang akan diteliti, dan juga untuk 

mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian dan 

merumuskan hipotesis. Asumsi pada penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Kedua kelas yang dijadikan sampel penelitian adalah kelas kontrol dan 

kelas eksperimen menerima materi yang sama. 

2. Kedua kelas yang dijadikan sampel penelitian memiliki sarana dan 

prasarana yang sama, kecuali penerapan model pembelajaran yang 

digunakan sebagai bentuk perlakuan dalam penelitian ini. Kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

windows shopping, sedangkan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran ekspositori. 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

                                                           
11

 Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani, (Malang: UM Press, 2013):18.  
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dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belumjawaban yang empirik .
12

 

Pada penelitian ini ditemukan dua hipotesis yaitu, hipotesis alternatif dan 

hipotesis nihil atau nol, yaitu sebagai berikut: 

H0:  Tidak terdapat pengaruh pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII mata pelajaran 

IPS di SMPN 1 Jenggawah.  

Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping 

terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII mata pelajaran IPS di SMPN 1 

Jenggawah.  

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang alur analisis skripsi dimulai dari 

pendahuluan sampai dengan kesimpulan. Adapun sistematika pembahasan 

pada penelitian ini diantaranya yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN, Pendahuluan meliputi: latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis dan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA, Kajian pustaka meliputi penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan 

kajian teori yang berisi teori-teori tentang pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS. 

                                                           
12

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020, 64. 
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BAB III METODE PENELITIAN, metode penelitian meliputi: 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen 

pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV PENYAJIAN DATA, penyajian data meliputi: gambaran 

obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis dan 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP, penutup meliputi: kesimpulan dari hasil penelitian 

secara keseluruhan dan dilanjutkan dengan saran-saran dan perbaikan dari 

kekurang yang ada dalam penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang ada relevansi dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian pertama dikakukan oleh Kiki Nuzriah Rohali 

”Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Windows Shopping Pada Konsep Cuaca Terhadap Hasil Belajar Kognitif 

Siswa Kelas III MI NU 56 Krajankulon” (Tahun 2023). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe windows shopping pada konsep cuaca terhadap hasil 

belajar kognitif siswa kelas III MI NU 56 Krajankulon. 

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis 

penelitian quassy experiment. Hasil penelitian ini terbukti dari rata-rata 

posttest kelas eksperimen sebesar 81,73 sedangkan rata-rata posttest kelas 

kontrol sebesar 78,33. Perbedaan ini diperkuat dengan hasil uji perbedaan 

rata dengan uji-t (independent sample test) dengan nilai signifikan (2-

tailed) = 0,041 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe window shopping 

meningkat. 

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Ferawati 

”Pengaruh Model Pembelajaran Windows Shopping Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X IPS SMA Taruna 

16 
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Mandiri Pekanbaru” (Tahun 2023). Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model Pengaruh Model Pembelajaran Windows Shopping 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X IPS 

SMA Taruna Mandiri Pekanbaru. 

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis 

penelitian quassy experiment tipe nonequivalent control group design. 

Hasil penelitian ini terbukti Rata-rata hasil belajar yang mengalami 

peningkatan dengan menggunakan model window shopping. Dilihat dari 

skor rata-rata pretest yaitu sebesar 60,59 menjadi 81,47. Jika dihitung 

persentasi peningkatan yang diperoleh, maka dapat dilihat besar kenaikan 

dengan menggunakan rumus= selisih angka/nilai sebelumnya × 100% 

sehingga diperoleh besar kenaikan adalah 34,46%. Hasil uji effect size 

diperoleh besar pengaruh 1,03 > 1,00 maka dikatakan efek tinggi. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe window shopping meningkat. 

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Septia Aulia Putri 

 “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Windows Shopping 

Terhadap Aktifitas Belajar Siswa Pada Materi Dinamika Hidrosfer SMA 

Negeri 8 Pekanbaru” (Tahun 2023) penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Windows Shopping 

terhadap aktifitas belajar siswa pada materi dinamika hidrosfer SMA 

Negeri 8 Pekanbaru. 



 

 
 

18 

Metode penelitian ini menggunakan kuantitafif jenis penelitian 

quassy experiment, hasil penelitian ini menunjukan pembelajaran geografi 

materi dinamika hidrosfer dengan menggunakan model pembelajaran 

windows shopping berpengaruh terhadap aktifitas belajar siswa dan hal ini 

terlihat pada aktivitas belajar yang mengalami peningkatan dari nilai rata 

rata pre test sebesar 52,56 menjadi 60,16 pada nilai post test. 

4. Penelitian keempat dilakukan oleh Muftahatus Sa’adah 

”Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Windows Shopping 

Terhadap Motivasu dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

IPAS di kelas IV Madrasah Ibtida’iyah AL-Huda Karangnongko.” (Tahun 

2023) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model 

Cooperative Learning Tipe Windows Shopping Terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS di kelas IV 

Madrasah Ibtida’iyah AL-Huda Karangnongko. 

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif jenis penelitian 

quassy experiment. Hasil penelitian ini berdasarkan hasil analisis 

memperoleh Sig sebesar 0,000, berdasarkan pengambilan keputusan, 

0,000<0,05 yang artinya Ha, diterima. Selanjutnya jika dilihat dari analisis 

data deskriptif nilai rata rata hasil akhir atau hasil akhir atau hasil post test 

kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu sebesar 88,20 

sedangkan rata rata nilai hasil belajar peserta didik kelos kontrol sebesar 

74,60. sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe window shopping 

meningkat.  

5. Penelitian kelima dilakukan oleh Hesti Filmiari, Ramadoni, dan Dewi 

Yuliana Fitri 

”Pengaruh penerapan model pembelajaran windows shopping 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 29 

Sijunjung.”(Tahun 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh penerapan model pembelajaran windows shopping terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 29 Sijunjung. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis 

penelitian quassy experiment tipe post test only control group design. Hasil 

penelitian ini terlihat dari data yang diperoleh yaitu thitung = 2,1031 > 

ttabel = 2,0049. Hal ini terlihat dari tes akhir yang diberikan kepada siswa 

kelas eksperimen yang dasarnya nilai siswa di atas KKM lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai siswa pada kelas kontrol. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

window shopping terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 29 Sijunjung. 

Tabel 2. 1  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Kiki 

Nuzriah 

Rohali 

(2023) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Model 

Pembelajaran 

1. Sama sama 

meneliti 

tentang model 

pembelajaran  

1. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

desain 
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No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Kooperatif 

Tipe Windows 

Shopping Pada 

Konsep Cuaca 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Kognitif Siswa 

Kelas III MI 

NU 56 

Krajankulon 

2. kooperatif tipe 

windows 

shopping 

3. Metode 

penelitian 

kuantitatif  

4. Jenis 

penelitian 

quasy 

eksperiment 

 

penelitian 

posttest only 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

nonequivalent  

control group 

design 

2. Variabel (Y) 

pada 

penelitian 

terdahulu 

ialah hasil 

belajar 

kognitif siswa 

sedangkan 

penelitian 

sekarang ialah 

keaktifan 

belajar siswa 

2. Ferawati 

(2023) 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Windows 

Shopping 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran 

Geografi Kelas 

X IPS SMA 

Taruna 

Mandiri 

Pekanbaru 

1. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

2. Jenis 

penelitian 

quasy 

eksperiment 

3. Design 

penelitian   

nonequivalent 

control group 

design 

1. Penelitian 

terdahulu 

meneliti di 

tingkat (SMA) 

sedangkan 

penelitian 

sekarang di 

tingkat (SMP) 

2. Penelitian 

terdahulu 

konten materi  

yang dikaji 

tentang mata 

pelajaran 

geografi 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

mengkaji 

materi IPS. 

3. Septia 

Aulia 

Putri  

(2023) 

Pengaruh 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

1. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

2. Desain 

1. Lokasi 

penelitian 

terdahulu 

ialah di 
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No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Windows 

Shopping 

Terhadap 

Aktifitas 

Belajar Siswa 

Pada Materi 

Dinamika 

Hidrosfer 

SMA Negeri 8 

Pekanbaru” 

penelitian 

nonequivalent 

control group 

design 

SMAN 8 

pekanbaru 

sedangkan 

penelitian 

sekarang di 

SMPN 1 

jenggawah 

2. Penelitian 

terdahulu 

meneliti di 

tingkat (SMA) 

sedangkan 

penelitian 

sekarang di 

tingkat (SMP) 

4. Muftahat

us 

Sa’adah 

(2023) 

 

Pengaruh 

Model 

Cooperative 

Learning Tipe 

Windows 

Shopping 

Terhadap 

Motivasi dan 

Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Pada Mata 

Pelajaran IPAS 

di kelas IV 

Madrasah 

Ibtida’iyah 

AL-Huda 

Karangnongko 

1. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

2. Jenis 

penelitian 

quasy 

eksperiment 

1. Variabel (Y) 

pada 

penelitian 

terdahulu 

ialah motivasi 

dan hasil 

belajar 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

keaktifan 

belajar siswa 

2. Penelitian 

terdahulu 

konten materi  

yang dikaji 

tentang mata 

pelajaran 

IPAS 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

mengkaji 

materi IPS. 

5. Hesti 

Filmiari, 

Ramado

ni, Dewi 

Yuliana 

Pengaruh 

penerapan 

model 

pembelajaran 

windows 

1. Sama sama 

meneliti 

tentang model 

pembelajaran 

windows 

1. Variabel (Y) 

pada 

penelitian 

terdahulu 

ialah hasil 
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No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Fitri 

(2023) 

 

shopping 

terhadap hasil 

belajar 

matematika 

siswa kelas VII 

SMP Negeri 29 

Sijunjung. 

shopping 

2. Jenis 

penelitian 

quasy 

eksperiment    

belajar 

matematika 

siswa 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

keaktifan 

belajar siswa 

2. Penelitian 

terdahulu 

konten materi  

yang dikaji 

tentang mata 

pelajaran 

matematika 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

mengkaji 

materi IPS. 

  Dari hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini menunjukkan 

sebuah kesimpulan bahwa baik penggunaan model kooperatif maupun 

penerapan windows shoping pada sebuah pembelajaran menunjukkan hasil 

yang baik serta efektif untuk diterapkan pada peserta didik. Hal ini dapat 

ditunjukkan pada beberapa hasil penelitian di atas. Beberapa hal yang menjadi 

kesamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah mengenai 

kesamaan penggunaan model pembelajaran kooperatif dan juga kesamaan tipe 

windows shopping yang digunakan. Beberapa hal yang menjadi pembeda pada 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu mengenai variabel (Y) variabel 

independent merupakan keaktifan belajar siswa, subjek penelitian pada 

penelitian ini ialah siswa kelas VIII di SMPN 1 Jenggawah. Hasil temuan data 

wawancara dengan guru mata pelajaran IPS kelas VIII Hal pembeda lainnya 
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terkait penelitian terdahulu dan penelitian yang sekarang bahwasannya nilai 

keaktifan belajar siswa tidak diukur karena jika nilai kekatifan belajar siswa di 

ukur maka kemungkinan besarnya adalah nilai keaktifan belajar siswa sangat 

rendah. 

B. Kajian Teori  

1. Model Pembelajaran  

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan pola atau rencana jangka panjang 

yang digunakan untuk membentuk kurikulum, bahan bahan 

pembelajaran didalam kelas.
13

 Pada dasarnya model pembelajaran 

merupakan bentuk pembelajaran yang dirancang dari awal hingga 

akhir berdasarkan karakter masing masing guru.
14

 Dapat disumpulkan 

bahwasannya model pembelajaran merupakan rencana pembelajaran 

yang dirancang dari awal pembelajaran yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal berdasarkan 

kemampuan dan kriteria siswa. 

b. Tujuan Model Pembelajaran 

Adapun tujuan mempergunakan model pembelajaran diantaranya 

yaitu: 

 

 

                                                           
13

 Octavia, Model-Model Pembelajaran (Grub penerbitan CV Budi Utama, 2020). 
14

 Sulistio, A., & Haryanti, N. Model model pembelajaran kooperatif(cooperative learning model), 

(Eurika Media Aksara, 2024). 
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1) Dapat mengaktifkan pembelajaran 

2) Mencapai keberhasilan proses belajar 

3) Membentuk hubungan yang baik antar siswa, dan membangun 

rasa percaya disi siswa baik secara individu maupun 

kelompok.
15

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif terdiri dari dua kata yaitu cooperative dan 

learning. Cooperative yang berarti kerjasama sedangkan learning 

berarti belajar. Jadi, pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 

melalui kerjasama dalam kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan cara belajar yang 

mampu membuat siswa belajar dalam kelompok kecil yang biasanya 

terdiri dari 4-6 orang, dalam kelompok ini siswa saling membantu satu 

samalain untuk memahami pelajaran. Kelompok-kelompok ini 

biasanya terdiri dari siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda 

sehingga setiap siswa bisa belajar dari yang lain.
16

 Model 

pembelajaran kooperatif adalah cara belajar di mana siswa berkerja 

sama dalam satu kelompok, setiap kelompok dituntut untuk saling 

membantu dan mengandalkan satu sama lain untuk memperoleh hasil 

belajar yang memuaskan yang menjadi belajar yang menyenangkan.
17

 

                                                           
15

 Tabrani, T., Afendi, A., Baitullah, B., Zamzami, Z., & Maspan, M. “Model-Model 

Pembelajaran,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Vol 7, No. 4 (2024): 5. 
16

 Agung Prihatmojo and Rohmani., Buku Ajar Pengembangan Model Pembelajaran, 2020, 8. 
17

 Salamun et al., Buku-Referensi-Model-Model-Pembelajaran-Inovatif, 2023, 27. 
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Fokus pembelajaran kooperatif adalah menjadikan peserta didik 

mampu berkerja sama dalam kelompok sesuai dengan tugas masing 

masing, sehingga peserta didik dapat bertanggung jawab dalam proses 

pembelajaran.
18

 Akan tetapi dalam proses pembelajaran kooperatif 

melatih peserta didik untuk tidak berkompetisi akan tetapi menekankan 

pada kerja sama. Mereka bekerja sama dan saling menerima  sehingga 

menumbuhkan sikap sosial yang tinggi dan kelebihan masing-masing 

anggota kelompok sehingga timbul karakter saling menghargai antar 

satu sama lain.
19

 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwasannya model 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran berbasis tim 

atau kelompok yang terdiri dari 4-6 orang yang saling berkerja sama 

dan berkolaborasi untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Adapun tujuan dari model pembelajaran kooperatif diantaranya 

yaitu
20

 

1) Membantu siswa memperoleh hasil belajar terbaik dan 

mengembangkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain.  

2) Melatih siswa untuk bisa berkerja sama dan berkolaborasi dengan 

benar. 

                                                           
18

 Agung Prihatmojo and Rohmani., Buku Ajar Pengembangan Model Pembelajaran, 2020, 12-13. 
19

 Usman et al., Cooperative Learnings Dan Komunikasi Interpersonal, 2019, 38. 
20

 Sri Hayati, “Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning,” Magelang: Graha 

Cendekia, 2017, 14. 
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3) Memberikan kesempatan kepada siswa yang lebih pintar untuk 

membantu teman-temannya yang mengalami kesulitan dalam 

belajar.  

c. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 

Karakteristik model pembelajaran kooperatif sebagai berikut:
21

 

1) Pembelajaran secara tim 

Pembelajaran kooperatif merupakan cara belajar di mana siswa 

dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan memastikan bahwa 

semua anggota kelompok saling memahami materi pembelajaran. 

2) Kemauan untuk berkerja sama 

Pembelajaran kooperatif keberhasilan setiap kelompok sangatlah 

penting, jika kelompok tidak berkerja satu sama lain maka akan 

sulit memperoleh pembelajaran. 

3) Keterampilan berkerja sama 

Pembelajaran kooperatif memiliki prinsip kerja sama yang harus 

diutamakan tanpa kekompakan dan kerja sama akan sulit mencapa 

tujuan pembelajaran 

3. Windows Shopping  

a. Pengertian Windows Shopping 

Windows Shopping berasal dari kata gabungan antara Windows dan 

Shopping yang memiliki arti Windows ialah jendela sedangkan 

Shopping ialah berbelaja. Windows Shopping dalam konteks 

                                                           
21

 Salamun et al., Buku-Referensi-Model-Model-Pembelajaran-Inovatif, 29–30. 
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pendidikan memiliki makna yang berbeda yang mana siswa diberi 

kebebasan untuk berkeliling melihat hasil karya teman teman mereka 

dengan cara tersebut maka siswa akan memperoleh pemahaman dan 

pengalaman baru.
22

 

Windows Shopping adalah kegiatan melihat-lihat barang yang ada 

ditoko dalam pembelajaran model Windows Shopping mengajak siswa 

untuk berkunjung ke hasil kerja dari kelompok lain 
23

 Windows 

shopping adalah model kooperatif berbasis kerja kelompok dengan 

melakukan berbelaja keliling melihat lihat hasil karya kelompok lain 

untuk menambah wawasannya.
24

 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwasannya model 

pembelajaran kooperatif tipe windows shopping merupakan model 

pembelajaran yang digunakan guru untuk menggali pemahaman siswa 

berbasis kelompok dengan siswa melakukan belanja keliling dan saling 

bertukar informasi, ide dari masing masing kelompok untuk 

menambah pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi atau 

tema yang telah ditentukan. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Windows Shopping
25

 

tujuan pembelajaran kooperatif tipe windows shopping sebagai berikut:  

                                                           
22

 Nurdjannah Sulistijati, Windows shopping dalam pembelajaran sejarah(Deepublish publisher, 

2022), 9-10.   
23

 Sri Ratna Nengsih, “Penerapan Model Pembelajaran Window Shoping Dalam Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung,” Jurnal AlphaEuclidEdu 3, 

no. 1 (2022): 4, https://doi.org/10.26418/ja.v3i1.55173.   
24

 Husnul Hatimah et al., “Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping,” Review of 

Educational Research 2, no. 2 (2020): 622. 
25

 Muhamad Zaenal Mustopa, “Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Melalui Pendekatan 

Saintifik Model Pembelajaran Window Shopping (Kunjungan Galeri) Pada Materi Sistem 
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1) Menarik minat siswa terhadap topik yang sedang dipelajari.  

2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukan pemahaman 

dan menyampaikan ide bahasa pemahaman baik yang benar 

maupun yang keliru. 

3) Mengajak siswa untuk bereksplorasi. 

4) Memungkinkan siswa dalam menyaring informasi. 

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 

pengetahuan barunya yang telah diperoleh. 

6) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan 

informasinya dalam belajar. 

Model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping ini 

sangatlah unik artinya peserta didik dapat belajar dengan cara 

berkeliling mengunjungi toko atau kelompok kelompok lainnya secara 

bergantian demi menambah pengetahuan dan pemahamannya terhadap 

materi, topik tema yang sedang dipelajari, dan juga pembelajaran 

kooperatif windows shopping mengurangi kebosanan dalam proses 

pembelajaran berlangsung, membuat peserta didik aktif didalam kelas.  

c. Langkah-langkah Pembelajaran Windows Shopping 

Pembelajaran kooperatif tipe windows shopping dapat ditempuh 

dalam beberapa langkah diantaranya yaitu:  

 

                                                                                                                                                               
Pencernaan Manusia Kelas VIII.8 SMPN I Praya Tahun Pelajaran 2019 - 2020,” JISIP (Jurnal 

Ilmu Sosial Dan Pendidikan) 4, no. 2 (2020): 149, https://doi.org/10.58258/jisip.v4i2.1075. 
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1) Siswa dibuat menjadi beberapa kelompok. 

2) Guru membagikan soal yang berbeda kepada tiap-tiap kelompok. 

Soal diusahakan merupakan soal pemecahan masalah. Agar lebih 

adil pemberian soal dengan cara diundi. 

3) Secara berkelompok siswa mengerjakan soal yang telah diberikan 

guru. Hasil penyelesaian soal ditulis dalam kertas manila atau 

sejenisnya. Dalam kegiatan ini guru memberikan bimbingan 

seperlunya. 

4) Hasil pekerjaan tiap kelompok kemudian dipajang di dinding 

sekitar kelas. Kegiatan inilah yang diumpamakan membuka toko di 

mal. Tentu saja dengan penyelesaian soal sebagai pajangannya. 

5) Dilakukan pembagian tugas tiap kelompok. Ada anggota kelompok 

yang bertugas menjaga toko dan yang lainnya berjalan- jalan untuk 

mengunjungi toko kelompok lain. 

6) Siswa sebagai penjaga toko diharapkan mampu memberi 

penjelasan kepada anggota kelompok lain yang membutuhkan 

penjelasan terkait penyelesaian yang dipajang. Untuk itu 

dianjurkan memilih penjaga yang mampu berkomunikasi dengan 

baik dan memahami hasil pekerjaan kelompok. Pada kegiatan 

inilah munculnya aktivitas tutor sebaya. 

7) Bagi anggota kelompok yang bertugas berkunjung pada kelompok 

lain di samping berhak mendapat penjelasan juga berhakmemberi 

masukkan dan koreksi terhadap pekerjaan kelompok yang 
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dikunjunginya dengan menuliskannya di lembar pekerjaan 

kelompok tersebut. Kelompok yang berkunjung mencatat 

pekerjaan kelompok yang dikunjungi. 

8) Setelah waktu yang telah ditentukan selesai, masing-masing 

anggota yang berkeliling kembali ke kelompok asal. 

9) Setelah kembali anggota kelompok bertukar informasi berdasarkan 

hasil kunjungan yang telah dilakukan. 

10) Selanjutnya guru berkeliling untuk mengecek hasil pekerjaan dan 

melihat hal-hal yang perlu diperbaiki dan memberikan komentar 

terhadap hasil pekerjaan tiap-tiap kelompok. 

11) Guru melakukan konfirmasi berupa umpan balik dan koreksi 

terhadap pekerjaan tiap-tiap kelompok secara klasikal.
26

 

Sesuai dengan langkah langkah diatas model pembelajaran 

kooperatif tipe windows shopping merupakan pembelajaran aktif 

yang melibatkan semua siswa dalam proses pembelajaran. jadi, 

untuk mencapai tujuan pembelajaran pemilihan model 

pembelajaran kooperatif tipe windows shopping sangat tepat. Guru 

harus menjadi tutor yang selektif dalam pemilihan model 

pembelajaran. 

  

                                                           
26

 Nurdjannah Sulistijati, Windows shopping dalam pembelajaran sejarah(Deepublish publisher, 

2022), 10-11. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Sindows Shopping 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe 

windows shopping
27

, diantaranya yaitu: 

1) Saling berbagi informasi. 

2) Dapat menarik antusias siswa untuk berdiskusi, tanya jawab secara 

aktif. 

3) Dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. 

4) Sebagai latihan memecahkan masalah. 

5) Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan.  

Adanya kelebihan tidak menutup kemungkinan adanya 

kekurangan.
28

 Model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping 

memiliki kekurangan diantaranya yaitu: 

1) Pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe windows 

shopping membutuhkan waktu yang lama. 

2) Keterbatasan waktu . 

3) Guru menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan. 

4) Beberapa sisiwa kurang memahami penjelasan yang diberikan 

teman sebaya. 

5) Tidak memungkinkan adanya kerusuhan atau perselisihan. 

 

                                                           
27

 Kristi Dwi Cahyani, “Aktiva Mindset : Jurnal Pemikiran Pendidikan Dan Pembelajaran Motivasi 

Belajar Siswa Kelas V Dalam Pembelajaran Model Windows” 1, no. 1 (2021): 27. 
28

 Malik Ibrahim, “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Menggunakan Model Windows 

Shopping”4,(2022): 53-62. 
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4. Keaktifan belajar siswa  

a. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran merupakan perpaduan 

antara kegiatan fisik dan mental, proses pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil apabila siswa melakukan kegiatan fisik dan psikis.
29

 

Teori yang dikemukakan oleh jean piaget menekankan pada 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa akan 

membangun pemahaman mereka sendiri melalui interaksinya dengan 

lingkungan sekitarnya.
30

  

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya keaktifan belajar ialah 

keterlibatan atau keikutsertaan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

misalnya seperti aktif berpartisispasi dalam berdiskusi kelompok, 

tanya jawab antar sesama teman atau guru, menyanggah, ikut aktif 

dalam presentasi hasil diskusi yang melibatkan kegiatan fisik maupun 

psikis. 

b. Bentuk-Bentuk Kekatifan Belajar  

Keaktifan belajar siswa dapat kita lihat dari keterlibatan siswa 

dalam setiap proses pembelajaran, seperti pada saat mendengarkan 

penjelasan materi, berdiskusi, membuat laporan tugas dan sebagainya. 

Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dalam hal sebagai berikut: 

 

                                                           
29

 Sinar, Metode Active Leaning-Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa, 1st 

ed.(Yogyakarta: Deepublish, 2018) 
30

 Jurnal Madaniyah, Muhammad Khoiruzzadi, and Tiyas Prasetya, “Perkembangan Kognitif dan 

Implikasinya dalam Dunia Pendidikan (Ditinjau Dari Pemikiran Jean Piaget Dan Vygotsky) 

Muhammad Khoiruzzadi, 1 & Tiyas Prasetya 2” 11 (2021): 6. 
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1) Keikutsertaan dalam mengerjakan tugas.  

2) Berpartisipasi dalam proses pemecahan masalah (problem solving).  

3) Bertanya pada teman sebaya atau guru berkaitan dengan masalah 

yang telah dihadapinya.  

4) Mematuhi arahan guru dalam penugasan.  

5) Mampu mendemonstrasikan hasil kerjanya.
31

 

Berdasarkan bentuk bentuk keaktifan di atas, peneliti 

berpendapat bahwasannya keaktifan belajar ialah siswa dituntut 

untuk aktif dalam pembelajaran misalnya dengan berpartisipasi 

dalam diskusi kelompok, tanya jawab, dan berani 

mempresentasikan hasil kerja kelompok diskusinya. Tentunya hal 

tersebut tidak luput dalam pengawasan guru demi tercapainya 

tujuan pembelajaran.  

c. Indikator Keaktifan Belajar 

Indikator keaktifan siswa di sekolah tidak hanya berpacu pada 

penjelasan dari guru. Akan tetapi siswa mampu mengemukakan 

pendapat, ikut berpartisispasi dalam kegiatan pembelajaran dan 

mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. Paul B Diedrich 

membagi aktivitas belajar dalam 8 kelompok diantaranya yaitu:
32

 

1) Visual activities, meliputi: membaca, memperhatikan video  

pembelajaran dan demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.  

                                                           
31

 Sudjana, N., "Penilaian Hasi Proses Belajar Mengajar."(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) 62 
32

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, 2015. 90-91 
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2) Oral Activities: membuat pernyataan, merumuskan, bertanya, 

memberikan saran, berpendapat, diskusi, dan interupsi.   

3) Listening Activities: mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 

musik.  

4) Writing activities: menulis cerita, karangan, laporan, menyalin. 

5) Drawing activities: menggambar, membuat grafik, membuat 

diagram, membuat peta.  

6) Motor Activities: berkebun, beternak, melakukan  percobaan, 

membuat konstruksi, membuat model, mereparasi. 

7) Mental Activities: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, mengambil keputusan.   

8) Emotional Activities: merasa bosan, gugup atau cemas, melamun, 

keberanian, ketenangan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

keaktifan belajar dapat dilihat dari beberapa hal misalnya seperti 

Visual activity yaitu memperhatikan gambar atau tanyangan vidio dari 

guru. Listening activity yaitu mendengarkan guru, serta berdiskusi.  

5. Mata Pelajaran IPS 

a. Definisi IPS 

Ilmu pengetahuan sosial atau sering juga di sebut IPS merupakan 

suatu bidang studi yang menjadi mata pelajaran di sekolah. IPS dapat 

menjadi pondasi dalam pemahaman serta pengetahuan terkait 

kehidupan sosial ataupun dikehidupan bermasyarakat. National 
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Council For Social Studies (NCSS) mendefinisikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial sebagai kajian terpadu ilmu ilmu sosial dan humaniora untuk 

meningkatkan kompetensi kewarganegaraan. Dalam program 

disekolah, IPS memberikan pembelajaran yang terkoordinasi, 

sistematis, berdasarkan disiplin ilmu sosial seperti antropologi, 

arkeologi, ekonomi, geografi, hukum, filsafat, agama dan sosiologi, 

serta konten yang sesuai dari humaniora, matematika dan ilmu alam.
33

 

IPS adalah suatu penyederhanaan dari disiplin ilmu ilmu sosial, 

ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya, serta masalah masalah sosial 

terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis 

untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan 

menenggah. Dengan demikian, IPS bukannlah ilmu ilmu sosial itu 

sendiri yang diartikan semua bidang ilmu pengetahuan mengenai 

manusia dan konteks sosialnya atau sebagai masyarakat. Jadi, IPS 

bukan disiplin yang terpisah, tapi sebuah payung kajian masalah yang 

memayungi disiplin sejarah dan disiplin ilmu ilmu lainnya.
34

 

IPS merupakan keterpaduan atau integrasi dari berbagai disiplin 

ilmu sosial seperti: sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, 
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ilmu politik, filsafat dan psikologi, dan humaniora yang disusun secara 

sistematis untuk tujuan pendidikan disekolah.
35

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Sosial atau sering disingkat dengan IPS, merupakan 

keterikatan dari berbagai disiplin ilmu, seperti :geografi, sosiologi, 

antropologi, psikologi, sejarah, ekonomi, politik, filsafat dan 

humaniora. Yang dikemas secara sistematis untuk meningkatkan 

kewarganegaraan dan pendidikan disekolah. 

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Tujuan utama dari pembelajaran IPS merupakan mendidik peserta 

didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat. 

Tujuan pembelajaran IPS dapat dikelompok kan menjadi tiga kategori 

diantaranya yaitu: pengembangan intelektual siswa, pengembangan 

pribadi siswa maupun masyarakat, dan pengembangan pribadi siswa 

baik dalam kepentingan pribadi, masyarakat maupun ilmu.
36

 

Jadi tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan sesuatu yang mengajarkan tentang bagaimana cara 

menjalankan kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran 

IPS sangatlah penting untuk mendidik siswa dalam mengembangkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan, supaya mampu menjadi anggota 

masyarakat dan warga negara yang baik secara aktif. 
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c. Secara akademik, karakteristik mata pelajaran IPS dapat 

diformulasikan sebagai berikut: 

1) Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan perpaduan dari berbagai 

unsur, diantaranya yaitu: geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan 

politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga humaniora, 

pendidikan dan agama. 

2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur 

keilmuan geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi yang dikemas 

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau tema.
37
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara merancang rancangan yang 

terstruktur untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan sistematika penelitian 

ilmiah.
38

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian Quasy Experiment. Penelitian quasy exsperiment adalah penelitian 

yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen.
39

 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent Contol Group Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-

posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperiment 

maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
40

 Kedua kelompok 

tersebut ialah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang mana pada 

kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe windows shopping, sedangkan kelompok kontrol 

tidak diberi perlakuan khusus melainkan menggunakan model pembelajaran 

ekspositori akan tetapi kedua kelas sama sama menggunakan media 

pembelajaran yang sama yakni menggunakan slide  power point. Pada awal 

penelitian kedua kelompok tersebut yakni kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol sama sama diberikan pretest untuk mengetahui pemahaman 

awal siswa, dan pada akhir penelitian kedua kelompok tersebut sama sama 

diberi posttest untuk mengetahui pemahaman akhir siswa.  

Tabel 3. 1  

Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelas  Pre test  Perlakuan  Post test  

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 

Keterangan:  

O1 : Pre test kelompok eksperimen 

O2 : Post test kelompok eksperimen 

O3 : Pre test kelompok kontrol 

O4 : Post test kelompok kontrol  

X   : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

windows shopping   

−   : Tidak ada perlakuan  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Adapun populasi dalam penelitian ini yakni memakai seluruh 

siswa kelas VIII di SMPN 1 Jenggawah dengan jumlah terdiri dari 352 

siswa/siswi dengan rincian yang terdapat pada tabel 3.2 di bawah ini: 
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Tabel 3. 2  

Populasi Penelitian 

Kelas  Jumlah siswa 

VIII A 40 

VIII B 40  

VIII C 40 

VIII D 40 

VIII E 31 

VIII F 32 

VIII G 32 

VIII H 33 

VIII I 32 

VIII J 32 

Total 352 

 

2. Sampel  

   Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
41

 Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini ialah menggunakan teknik sampling purposive. 

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.
42

 Pada penelitian ini pemilihan sampling dipilih melalui 

pertimbangan yang didapatkan berdasarkan hasil observasi selama dua 

bulan di lingkungan sekolah. 

Untuk memperkuat data observasi, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran IPS Ibu Ade Nina Choreawati ia 

menyatakan: 

“kalau buat kelas kontrolnya silahkan ambil kelas VIII D mereka 

cenderung lebih aktif didalam kelas, mudah merespons jika diberi arahan. 
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Untuk kelas percobaannya pakai kelas VIII C saja karna kelas VIII C ini 

beberapa siswanya kurang aktif, dan juga kurang merespons.”
43

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dari populasi 10 kelas 

tersebut dipilih 2 kelas untuk dijadikan sebagai sampel penelitian yakni 

kelas VIII D sebagai kelas kontrol dan kelas VIII C sebagai kelas 

eksperimen. 

 

 

Gambar 3. 1  

Presensi Kelas VIII C 

 

 

Gambar 3. 2  

Data Bimbingan Konseling 
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Tabel 3. 3  

Sampel penelitian 

Kelas  Jumlah siswa 

VIII C 40 siswa 

VIII D 40 siswa  

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil siswa dari kelas VIII C 

dan juga kelas VIII D dikarenakan beberapa alasan mendasar diantaranya 

siswa pada kelas tersebut cenderung kurang aktif pada saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung, mereka kurang aktif merespon pada saat 

menanyakan sesuatu serta kurang aktif dalam sesi diskusi kelompok dan 

ada juga yang hiper aktif akan tetapi hiper aktif ke ranah negatif dalam hal 

proses pembelajaran. misalnya seperti bercanda gurau, nyanyi nyanyi dan 

enggan mendengarkan penjelasan guru pada kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Dalam pemilihan sampel teknik purposive sampling  Hal 

tersebut yang menjadi penguat mengapa peneliti mengambil 2 kelas 

tersebut dalam penelitian ini dan juga merupakan saran dari guru mapel 

IPS. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:   

a. Observasi  

Observasi adalah suatu proses yang kompleks serta tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua yang paling penting 

adalah proses observasi dan memori. Observasi adalah teknik 
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pengumpulan data menggunakan pangamatan langsung kepada objek 

yang sedang diteliti.
44

  Fokus dari observasi adalah pengamatan secara 

langsung untuk melihat kesenjangan antara teori atau idealnya dengan 

fakta dilapangan, sehingga peneliti dapat lebih objektif. Observasi 

merupakan salah satu teknik mengamati situasi dan kondisi 

berdasarkan fakta dan kenyataan serta pengalaman pribadi yang 

dialami. Dalam hal ini, observasi dilakukan dengan  mengamati 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe windows 

shopping terhadap keaktifan belajar siswa di SMPN 1 jenggawah   

selama kegiatan penelitian berlangsung. 

b. Angket  

Kuesioner (angket) merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

memperoleh data yang relevan dengan validitas dan reliabilitas tinggi, 

metode ini berupa susunan rangkaian pertanyaan tertulis yang harus 

dijawab yang berhubungan dengan topik penelitian tertentu sesuai 

dengan keilmuan peneliti pada sekelompok orang atau individu 

/responden.
45

 Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

angket tertutup. Angket tertutup ialah suatu kuisioner yang disajikan 

sedemikian rupa sehingga responden hanya perlu mencentang (√) pada 

kolom yang telah di sediakan.
46

 Dalam penelitian ini angket berfungsi 

untuk mengetahui respon siswa setelah pembelajaran dengan 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping 

dan untuk melihat keaktifan siswa sebelum dan setelah menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping. Angket pada 

penelitian ini terdiri dari 22 butir pertanyaan yang diturunkan dari 

delapan indikator diantaranya yaitu: visual activities, oral activities, 

listening activities, writing activities, drawing activities, motor 

activities, mental activities, emotional activities.   

c. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melibatkan secara langsung peneliti dengan responden,  yang mana 

terdapat interaksi antar peneliti dengan responden berupa pertanyaan 

pertanyaan untuk menggali informasi mendalam terkait topik yang 

sedang diteliti.
47

 Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi 

terstruktur, teknik wawancara semi terstruktur memiliki panduan 

wawancara dengan peneliti diberi fleksibilitas dalam pemilihan urutan 

pertanyaan guna memperdalam jawaban resdponden. Fungsi 

wawancara dalam penelitian ini ialah untuk mendapatkan informasi 

data yang lebih mendalam dan untuk memperkuat hasil penelitian 

yang diteliti.  

d. Dokumentasi   

Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data 

melalui peninggalan arsip arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
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pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain.
48

 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan melalui 

dokumen yang diperlukan dalam melengkapi data data yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Baik dokumen tertulis 

maupun dokumen tidak tertulis. Adapun data data yang diperoleh 

dengan menggunakan teknik dokumentasi adalah sebagai berikut: 

1) Biodata Sekolah SMPN 1 Jenggawah 

2) Struktur Organisasi SMPN 1 Jenggawah 

3) Sumberdaya Manusia SMPN 1 Jenggawah 

4) Sarana dan Prasarana SMPN 1 Jenggawah 

5) Foto pembelajaran dikelas saat menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe windows shopping.   

2. Instrumen pengumpulan data 

Instrumen penelitian merupakan pedoman tertulis yang berupa 

instrumen wawancara, kegiatan observasi serta pertanyaan angket atau 

kuisioner yang disiapkan untuk memperoleh informasi.
49

 Instrumen 

pengumpulan data adalah alat yang dipergunakan dalam mengukur data 

yang akan diperoleh dari hasil pengumpulan data dan hal ini tidak terlepas 

dari teknik metode pengumpulan data.
50
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Untuk memperoleh data yang akurat maka dari itu perlu adanya uji 

instrumen penelitian sebelum instrumen tersebut disebarkan guna untuk 

mengetahui kevalidan, kesesuaian data. 

a. Instrumen pembelajaran  

Instrumen pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah modul pembelajaran yang disusun berdasarkan ATP, CP, 

Tujuan pembelajaran, dan materi yang akan di terapkan dalam 

pembelajaran. 

b. Instrumen pengukuran  

Instrumen pengukuran pada penelitian ini adalah: 

a) Pengukuran keaktifan belajar siswa  

Pengukuran keaktifan belajar siswa dilakukan dengan 

memberikan lembar angket yang berjumlah 22 butir. Pertanyaan 

tersebut digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa setelah 

mengguanakan model pembelajaran kooperatif tipe windows 

shopping. 

 Bentuk skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur keaktifan 

belajar siswa serta digunakan untuk mengukur persepsi, pendapat 

dan sikap subjek penelitian tentang suatu fenomena sosial. Skala 

likert yang digunakan dalam penelitian ini berjenis skala liket 4 
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poin yaitu 4( SS= Sangat setuju), 3(S= Setuju), 2(TS=Tidak 

Setuju), 1(STS=Sangat Tidak Setuju).
51

 

Tabel 3. 4  

Penskoran Angket Keaktifan siswa 

No. Pilihan jawaban Faforabel  

Item positif 

1. Sangat Setuju (SS) 4 

2. Setuju (S) 3 

3. Tidak Setuju (TS) 2 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert 4 

poin atau genap karena dapat membantu dalam menghindari 

“Central Tendency Bias” yang dapat terjadi pada sekala likert 

ganjil. Central Tendency Bias adalah tendensi responden untuk 

memberikan jawaban yang cenderung pada pilihan tenggah pada 

skala likert ganjil misalnya seperti 3 poin atau 5 poin, yang dapat 

menyebabkan hasil yang tidak akurat. Berikut kisi kisi angket 

keaktifan belajar siswa yang tersaji dalam tabel 3.5 

Tabel 3. 5  

Kisi Kisi Angket Keaktifan Belajar Siswa 

Variabel  No. indikator Nomor 

item  

jumlah 

 

 

 

  Kekatifan 

belajar siswa 

1. Visual activities 1,2,3 3 

2. Oral activities 4,5,6 3 

3. Listening activities 7,8 2 

4. Writing activities 9,10,11 3 

5. Drawing activities 12, 13 2 

6. Motor activities 14,15 2 

7. Mental activities 16,17,18,19 4 
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Variabel  No. indikator Nomor 

item  

jumlah 

8. Emotional activities 20,21,22 3 

  22 22 

Pada instrumen angket keaktifan siswa dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Skor maksimal : 88 

 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%   

 

b) Uji validitas 

Uji validitas merupakan penentu apakah sebuah instrumen 

dapat dikatakan valid dan bagus atau tidak.
52

 Sebelum angket 

disebarkan kepada siswa kelas VIII C danVIII D di SMPN 1 

Jenggawah terlebih dahulu di uji kevalidan nya. Jika valid maka 

instrumen tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur. Dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen non test yaitu lembar angket 

keaktifan belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Adapun penjelasan mengenai validitas isi dan validitas konstruk 

dapat dilihat dibawah ini 

1) Validitas isi 

Validitas isi dalam penelitian ini digunakan untuk 

menentukan kesesuaian modul ajar dan angket keaktifan 

belajar siswa baik dalam kelas kontrol ataupun kelas 
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eksperimen sesuai dengan kisi kisi yang telah dibuat. Uji 

validitas ahli digunakan untuk menggukur kelayakan angket 

baik pretest ataupun posttest. 

Kriteria kevalidan para ahli dapat diukur melalui rumus 

dibawah ini 

𝑣     𝑡 𝑠
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑎𝑙𝑖 𝑎𝑠𝑖 𝑎ℎ𝑙𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
×100% 

Hasil presentase tersebut dapat dicocok kan dengan kriteria ahli 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 6  

Kriteria Validitas Para Ahli 

No. Skor  Kriteria validitas 

1. 85,01 – 100,00 % Sangat valid 

2. 70,01 – 85,00 % Cukup valid 

3. 50,01 – 70,00 % Kurang valid 

4. 01,00 – 50,00 % Tidak valid 

Pengujian validitas instrumen angket dilakukan oleh tenaga 

provesional, dan hasilnya dan hasilnya dapat dilihat pada 

lampiran 9 sampai dengan lampiran 13 hasil uji validitas ahli 

dapat dilihat pada tabel 3.7 yang disajikan dibawah ini: 

Tabel 3. 7 

 Hasil Uji Validitas Ahli 

No. Nama Ahli Keterangan  skor kesimpulan 

1. Novita Nurul 

Islami, S.Pd., 

M.Pd. 

Ahli modul 

ajar  

(kelas kontrol) 

100% Sangat  

Valid 

2. Novita Nurul 

Islami, S.Pd., 

M.Pd. 

Ahli modul 

ajar 

(kelas 

eksperimen) 

80% Cukup 

Valid 
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No. Nama Ahli Keterangan  skor kesimpulan 

3. Novita Nurul 

Islami, S.Pd., 

M.Pd. 

Ahli angket  

(keaktifan 

belajar) 

100% Sangat 

Valid 

4. Novita Nurul 

Islami, S.Pd., 

M.Pd. 

Ahli instrumen 

(dokumentasi) 

80% Cukup 

Valid 

5. Novita Nurul 

Islami, S.Pd., 

M.Pd. 

Ahli instrumen 

(Instrumen 

Observasi) 

80% Cukup 

Valid  

6. Rachma Dini 

Fitria, S.P.,M.Si. 

(Instrumen 

Wawancara) 

80% Cukup 

Valid 

 

2) Validitas konstruk  

Uji validitas konstruk merupakan cara untuk menentukan 

tingkat kevalidan setiap butir angket (pre test dan post test). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus korelasi 

product moment person. Adapun cara menghitung validitas 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
53

 

𝑟  
 ∑   (∑ )(∑ )

√( ∑ 2  (∑ ) )( ∑ 2  (∑ ) )
 

Keterangan: 

𝑟  =koefisien korelasi antara x dan y 

  =Jumlah subjek 

∑  =jumlah perkalian antara skor x dan skor y 

∑ =jumlah total skor x 

∑ =jumlah total skor y 

∑ 2=jumlah dari kuadrat x 
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∑ 2=jumlah dari kuadrat y 

Tabel 3. 8  

Kriteria Validitas 

Koefisien  Kualifikasi  

0,80 < 𝑟   ≤ 1,00 Sangat Tinggi  

0,60 < 𝑟   ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟   ≤ 0,60 Cukup  

0,20 < 𝑟   ≤ 0,40 Rendah  

0,00 < 𝑟   ≤ 0,20 Sangat Rendah  

 

Tingkat kevalidan butir angket dapat dihitung dengan 

menggunakan SPSS Versi 25 menggunakan Corrected Item Total 

Correlation. Pengambilan keputusan uji validitas konstruk adalah 

uji validitas dapat dikatakan valid apabila rhitung ≥ rtabel pada 

taraf signifikansi 5%. Sedangkan apabila rhitung ≤ rtabel pada 

taraf signifikasi 5% maka dinyatakan tidak valid.
54

 Setelah 

dilakukan uji validitas terhadap tiap butir angket yang terdiri dari 

22 butir angket yang diujikan dan layak digunakan  dalam 

penelitian. Berikut hasil pengujian uji validitas butir angket: 

Tabel 3. 9  

Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Keaktifan Belajar Siswa 

Pernyataan  R-hitung R-tabel Keputusan 

P1 0,556 0,312 Valid 

P2 0,511 0,312 Valid 

P3 0,489 0,312 Valid 

P4 0,365 0,312 Valid 

P5 0,544 0,312 Valid 
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Pernyataan  R-hitung R-tabel Keputusan 

P6 0,531 0,312 Valid 

P7 0,386 0,312 Valid 

P8 0,483 0,312 Valid 

P9 0,404 0,312 Valid 

P10 0,534 0,312 Valid 

P11 0,613 0,312 Valid 

P12 0,445 0,312 Valid 

P13 0,451 0,312 Valid 

P14 0,535 0,312 Valid 

P15 0,476 0,312 Valid 

P16 0,381 0,312 Valid 

P17 0,406 0,312 Valid 

P18 0,376 0,312 Valid 

P19 0,416 0,312 Valid 

P20 0,560 0,312 Valid 

P21 0,410 0,312 Valid 

P22 0,590 0,312 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen angket yang 

terdiri dari  22 butir angket di atas, seluruh butir angket 

mendapatkan  status valid, karena nilai rhitung lebih besar daripada 

nilai rtabel sebesar (0,312) dan nilai sig seluruh soal kurang dari 

0,05. 

c) Uji reliabilitas  

Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan 

konsistensi responden dalam menjawab suatu hal yang berkaitan 

dengan konstruk, konstruk pertanyaan merupakan dimensi suatu 

variabel dalam suatu bentuk koesioner.
55

 Uji reabilitas dalam 

penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi 
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instrumen kuisioner(angket) yang dapat dihitung menggunakan 

rumus Cronbach Alpha, seperti dibawah ini.
56

 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘  1
)(1  

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11 = koefisien reabilitas 

K   = banyak butir soal 

𝑠𝑖
2  = varian skor butir soal ke-i 

𝑠𝑡
2  = varian skor total 

Peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 25 untuk menguji 

reabilitas, untuk mengetahui tingkat reabilitas diukur berdasarkan 

pada tabel tingkat reabilitas Cronbach Alpha dibawah ini. 

Tabel 3. 10  

Tingkat Reliabilitas Cronbach Alpha 

Nilai Cronbach Alpha Tingkat Keandalan 

0,00 < 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < 𝑟11 ≤ 0,60 Sedang  

0,60 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi  

0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sanggat Tinggi 

Instrumen dapat dikatakan reliabilitas apabila koefisien 

Cronbach alpha > 0,6 dan jika Cronbach Alpha <0,6 maka 

instrumen tidak dapat dikatakan reliabel.
57

 Adapun hasil 

                                                           
56

 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan. 166. 
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penghitungan uji reliabilitas angket keaktifan belajar siswa dengan 

uji Cronbach Alpha adalah sebagai berikut:  

Tabel 3. 11  

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha N of Items 

.830 22 

Dari hasil uji reliabilitas diatas, dapat dikatakan reliabel bahwa 

nilai Cronbach alpha > 0,6. Dari hasil uji reliabilitas didapatkan 

nilai Cronbach Alpha 0,830 lebih dari 0,6  yang berarti bahwa 

kuisioner pada penelitian ini reliabel.  

D. Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber lain sudah terkumpul. Kegiatan ini dalam penelitian adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan pengujian hipotesis yang telah 

diajukan.
58

 Data yang di peroleh dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar 

siswa.  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, 

untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa di SMPN 1 Jenggawah 

pada mata pelajaran IPS kelas VIII  materi penjelajahan samudra, 
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kolonialisme, dan imperialisme di indonesia.  Selain itu analisis data pada 

penelitian ini didukung dengan menggunakan penggunaan analisis data 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Suatu metode atau teknik untuk mengolah data menjadi informasi 

sehingga karakteristik data tersebut mudah dipahami dan berguna untuk 

mengidentifikasi pemecahan masalah, yang terpenting adalah masalah 

yang berkaitan dengan suatu penelitian. Atau analisis data dapat juga 

diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengubah hasil 

suatu penelitian menjadi informasi yang tidak diragukan lagi dapat 

digunakan untuk mendukung suatu klaim.
59

  

Kegunaan utama dari analisis deskriptif ini merupakan penjabaran 

hasil dari jawaban jawaban observasi. Bentuk statistik deskriptif dapat 

berupa penyajian diagram lingkaran, tabel, grafik, penyebaran data melalui 

perhitungan rata rata, median, modus, standar deviasi serta perhitungan 

presentase. Pengakumulasian data kuantitatif instrumen dapat dihitung 

berdasarkan perhitungan presentase sebagai berikut: 

 𝑟 𝑠  𝑡 𝑠 ( )
 𝑟 𝑘𝑢  𝑠 ( )

 𝑢     𝑟 𝑠 𝑜     ( )
× 100% 

a. Menghitung rata rata(Mean) 

Peneliti menghitung rata rata data kelompok dengan rumus sebagai 

berikut: 
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∑        

∑   
 

Keterangan: 

      = rata rata hitung 

      = nilai tenggah data 

      = frekuensi data 

∑   =  jumlah frekuensi data  

b. Menentukan modus(Mo) 

Modus data kelompok merupakan nilai yang paling sering muncul, 

modus data kelompok berfungsi sebagai memudahkan penyajian, 

pembacaan data. 

c. Menentukan median(Me) 

Median data kelompok merupsksn nilai tenggah dari data yang 

telah diurutkan dari data yang terkecil sampai dengan data yang 

terbesar dalam tabel.   

d. Menentukan standar deviasi 

Peneliti untuk mengetahui standar deviasi dengan rumus sebagai 

berikut: 

  √
∑(    ) 

 
   𝑘    30   √

∑(    ) 

  1
   𝑘    30 

 

Keterangan:  

   = Standar Deviasi 

    = Nilai Data Tenggah 
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∑(    ) =Jumlah data yang dikurang rata rata dan dikuadratkan. 

   = Banyak Data 

e. Menentukan varians 

Varians didevinisikan sebagai nilai yang mendeskripsikan seberapa 

besar  data yang tersebar dari nilai rata ratanya. varians biasanya 

disingkat menjadi(V). untuk mencari varians secara sederhana dapat 

dilakukan dengan cara mengkuadratkan standar deviasi(V=SD²) 

dengan ketentuan apabila standar deviasi sudah diketahui. Secara 

rumus varians dapat ditentukan dengan rumus: 

 √
∑(    ) 

 
   𝑘    30   √

∑(    ) 

 
   𝑘    30 

 

 Keterangan:  

  = Varians 

    = Data  

∑(    ) =Jumlah data dikurangi rata rata dan dikuadratkan. 

   = Banyak Data   

2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian  

berdistribusi normal atau tidak.
60

 Dalam penelitian ini uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui data yang diambil dari populasi atau 
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Berargumentasi Peserta Didik” Skripsi pada Jenjang S1 UIN Syarf Hidayatullah Jakarta (Jakarta: 
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sampel normal atau tidak. Uji normalitas digunakan pada data pre test 

dan post test dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas  kontrol. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji normalitas 

yang digunakan peneliti adalah uji Shapiro Wilk. Peneliti memilih uji 

normalitas dengan uji Shapiro Wilk karena uji ini dapat digunakan 

untuk mengetahui perbedaan dua sampel yang independen dengan 

jumlah data > 50.
61

 Kriteria data berdistribusi normal atau tidak yaitu 

jika nilai (sig) >0,05 maka data terdistribusi normal. Data dikatakan 

tidak berdistribusi normal jika nilai (sig) < 0,05 maka  0.
62

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data penelitian  

mempunyai data yang homogen atau tidak.
63

 Data yang akan diuji 

homogenitasnya yaitu data pretest keaktifan belajar siswa dan data 

homogenitas yaitu data pretest keaktifan belajar siswa. Penilaian ini 

mengunakan uji homogenitas Levene. Berdasarkan uji homogenitas 

Levene data dikatakan homogen apabila nilai Sig >0,05. Jika Sig <0,05 

maka data dinyatakan tidak homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji persyaratan analisis normalitas, homoginitas 

dinyatakan bahwa kedua data berdistribusi tidak normal dan homogen. 
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Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan Uji Mann Whitney 

U Test. U-test digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua 

sampel independen. Teknik ini juga biasanya digunakan apabila data 

penelitian direncanakan menggunakan t test akan tetapi sebagian 

asumsi untuk menggunakan t test tidak terpenuhi.
64

 Uji Mann Whitney 

U Test dapat dilakukan apabila data tidak berdistribusi normal. 

Sebelum dilakukannya uji u Mann Whitney maka harus di uji 

normalitas terlebih dahulu. Adapun rumus uji u Mann Whitney adalah 

sebagai berikut: 

 1 =  1  2  
 1(𝑛 :1)

2
  1  2 =  1  2  

 2(𝑛 :1)

2
  2 

Keterangan: 

 1 = Jumlah sampe 1 

 2 = Jumlah sampel 2 

 1 = Jumlah peringkat 1 

 2 = Jumlah peringkat 2 

 1 = Jumlah rangking pada sampel  1 

 2 = Jumlah rangking pada sampel  2 

Taraf signifikansi yang digunakan ialah α = 0,05 dengan dasar 

pengambilan keputusan dengan menggunakan angka probabilitas 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika probability ≤ taraf signifikansi α maka Ha diterima 

2) Jika probability > taraf signifikansi α maka Ha ditolak  
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Dasar pengambilan keputusan uji U Mann Whitney test adalah 

sebagai berikut: Apabila nilai asymp sig. >0,05 maka Ha ditolak 

berarti tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan 

belajar siswa Dan apabila nilai asymp sig. <0,05  maka Ha diterima 

berarti ada pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan 

belajar siswa. 

d. Uji Effect Size 

Uji Effect Size merupakan suatu analisis statistika yang digunakan 

untuk mengukur besaran efek antara dua variabel atau lebih variabel 

dalam penelitian.
65

 Effect size dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mencari besar pengaruh yang ditimbulkan dari diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan 

belajar siswa. Mencari besaran effect size sesuai dengan rumus sebagai 

berikut:  

 
( 2   1)

𝑠 
 

Keterangan: 

 = Effect size besaran efek 

 1 = Rata-Rata Kelas Eksperimen 

 2 = Rata-Rata Kelas Kontrol 
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𝑠 = Standart Deviasi 

Tabel 3. 12  

Interpretasi Effect Size
66

 

Effect Size Interpretasi 

0 < d  < 0,2 Kecil 

0,2 < d  ≤0,5 Sedang  

0,5 < d ≤ 0,8 Besar  

d > 0,8 Sangat besar  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Jenggawah Jember yang 

terletak di Jl. Tempurejo Nomor 63, tepatnya di kelurahan Wonojati 

kecamatan Jenggawah. Sekolah ini berdiri pada tahun 1984 dengan luas 

tanah 11.010m². 

2. Profil  SMPN 1 Jenggawah 

1. Nama Sekolah : SMPN 1 Jenggawah 

2. Alamat Sekolah  

a. Jalan  

b. Kelurahan/Desa 

c. Kecamatan  

d. Kabupaten/Kota 

e. Provinsi 

f. Kode Pos 

g. No. Telepon 

h. e-mail 

: Tempurejo Nomor 63. 

: Wonojati 

: Jenggawah 

: Jember 

: Jawa Timur 

: 68171 

: (0331) 7591398 

: 

smpnegerisatujenggawah@gmail.com 
3. NNS / NPSN  : 201052417161 / 20523866 

4. Akreditasi Sekolah  

Jenjang Akreditasi 

Nomor SK Akreditasi 

Tanggal SK Akreditasi 

: A(90) 

: 175/BAP-S/M/SK/X/2015 

: 27 Oktober 2015 

5. Nama Kepala Sekolah 

SK Pengangkatan 

: ENY RUSMIATI, S.Pd. 

: Bupati Jember 

6. Tahun Oprasional 

SK Pendirian Sekolah 

Pejabat Penerbitan SK  

Tanggal SK Pendirian 

: 1984 

: 0557/O/1984 

: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

: 20 Nopember 1984 

7. Kepemilikan Tanah 

/Bangunan 

a. Status Kepemilikan 

b. Luas Tanah 

c. Luas Bangunan 

d. Sisa Luas Lahan 

 

: Pemerintah Daerah 

: 11.010 m² 

: 4.126 m² 

: 6.884 m² (untuk Halaman, Taman, 

Fasilitas Olah Raga dll) 

 

62 

mailto:smpnegerisatujenggawah@gmail.com


 

 
 

63 

Sekolah ini merupakan sekolah yang terakreditasi unggul dan 

merupakan sekolah pertama yang menggunakan kurikulum merdeka untuk 

semua jenjang. Sekolah sangat mendukung keterlaksanaan proses 

pembelajaran yang efektif dan kondusif di SMPN 1 Jenggawah. Hal ini 

dapat dilihat dari beberapa fasilitas yang mendukung bagi ketuntasan 

terlaksananya proses belajar mengajar. Seperti adanya Laboratorium IPA, 

LCD dan Proyektor yang membantu kegiatan belajar mengajar.  

SMPN 1 Jenggawah memiliki catatan prestasi yang cukup baik, 

baik di tingkat kecamatan naupun ditingkat sekolah. Selain fokus pada 

prestasi akademik, sekolah ini juga aktif dalam berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler untuk mengembangkat bakat dan minat siswa, seperti: 

Drumband, Sanggar tari, Futsal, Basket, PMR, Pramuka. SMP Negeri 1 

Jenggawah, Jember, berdiri megah sebagai salah satu lembaga pendidikan 

berkualitas di Kabupaten Jember. Sekolah ini senantiasa berkomitmen 

untuk memberikan pendidikan terbaik bagi para siswanya. Dilengkapi 

dengan fasilitas modern, tenaga pengajar yang kompeten, serta lingkungan 

belajar yang kondusif. 
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3. Struktur Organisasi SMPN 1 Jenggawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi SMPN 1 Jenggawah 

 

 

 

 

 



 

 
 

65 

4. Data Pendidik 

Tabel 4. 1  

Data Pendidik di SMPN 1 Jenggawah 

No Nama guru NIP/NIPPPK/NUPTK Mapel 

1. Eny Rusmiati, S.Pd. 19680518 199303 2 009   

2. Sucipto, M.Pd.I 19641230 198603 1 012 PA-BP 

3. 
Puguh Wijonarko, 

S.Pd. 
19660819 198901 1 001 MAT 

4. 
Raden Siti Nurhayati, 

S.Pd. 
19660714 198902 2 002 MAT 

5. Ruminartun, S.Pd. 19651020 199003 2 005 IPA 

6. A. Ghafur, S.Pd. 19670517 199103 1 011 BIG 

7. Drs. Rahmad Basuki 19650428 199601 1 001 MAT 

8. 
Nanik Sugiartini, 

S.Pd. 
19690408 199802 2 003 PP 

9. 
Muhammad Subhan, 

S.Pd 
19710706 199802 1 006 MAT 

10. Drs. Hidayat Santoso 19671027 200212 1 002 IPA 

11. Adi Santoso, S.Pd. 19780730 200801 1 007 IPA/BTQ 

12. Imam Fatoni, S.Pd. 19790623 200902 1 002 BIG 

13. 
Ade Nina Choreawati, 

S.Pd 
19820202 201001 2 024 IPS 

14. 
Fairi Umniyatin N, 

M.Pd.I 
19841028 201001 2 031 PA-BP 

15. 
Dewi Umi Hanik, 

S.Pd. 
19810102 201101 2 005 BIN 

16. 
Amiyatun Nasiyah, 

S.Pd. 
19671030 201412 2 002 BIN 

17. 
Lisiya Admawati, 

S.Pd. 
19671212 201412 2 003 IPS 

18. Tri Erni R, S.Pd. 19690220 201412 2 002 IPA 

19. 
Winta Trisnani, SE, 

S.Pd. 
19750803 201412 2 001 IPS 

20. Drs. Cahyo Adi 19671015 202121 1 001 PJOK 

21. Khotimah, S.Pd. 19680407 202121 2 002 PP 

22. Anis Murtianah, S.Pd. 19680607 202121 2 003 MAT 

23. 
Yuswardi Leksmana, 

M.Pd. 
19850307 202221 1 002 PJOK 

24. Heni Rinawati, S.Pd. 19700804 202221 2 005 IPS 

25. Solikhin, S.Pd. 19740311 202221 1 001 PP 

26. Rani Yudaswati, S.Pd. 19790907 202221 2 002 BDR / BK 

27. 
Eka Farida Endriyani, 

S.Pd. 
19800325 202221 2 001 IPA 
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No Nama guru NIP/NIPPPK/NUPTK Mapel 

28. 
Evi Kurnia Wati, 

S.Psi, S.Pd. 
19830408 202221 2 003 BDR / BK 

29. 
Weny Megawati, SH, 

S.Pd. 
19841021 202221 2 001 BIN 

30. 
Novy Lukitasari, 

S.Pd. 
19841113 202221 2 002 BK 

31. 
Denok Dewi Rosa P, 

S.Pd. 
19880304 202221 2 002 IPA 

32. Eka Ciptanti, S.Pd. 19880312 202221 2 001 IPA 

33. 
Erni Romadhani, 

S.Pd. 
19900415 202221 2 017 BIN 

34. Siti Wasilah, S.Pd. 19901231 202221 2 002 BIN 

35. 
Ika Riftiana Ratnasari, 

S.Pd. 
19920410 202221 2 002 MAT 

36. Rohadi, S.P. 19700825 202321 1 002 IT 

37. 
Febderika Ika Kurnia, 

S.Pd. 
19780205 202321 2 005 PP/BDR 

38. Fathur Rosi, S.Pd. 19830918 202321 1 007 BIG 

39. Mahfudz, S.Pd.I 19840605 202321 1 005 PABP/BTQ 

40. Risca Ferdiana, S.Pd. 19900206 202321 2 016 BIG 

41. 
M Fikri Syaiful Laili, 

S.Pd. 
19940810 202321 1 004 PABP/BTQ 

42. Zainul Arifin, S.Pd. 19750104 202421 1 002 BIG/BTQ 

43. Septian Tri Wicaksono 8256  7646  6520  0013 PJOK 

44. Aditya Nanda P, S.Pd. 7654  7706  7113  0232 SB 

45. 
Tejo Wahono KW, 

S.Pd. 
1853  7706  7113  0262 MAT/SB 

46. 
Tiara Kumala W, 

S.Pd. 
- IPS/BDR 

47. 
Andhika Bintang 

RRH, SE 
0139  7736  7413  0263 IT 

48. 
Mery Fatmala H, 

S.Pd. 
9955  7756  7623  0122 BIN 

49. 
Dwi Puji Purwantoro, 

S.Pd. 
1058  7576  5920  0023 BIN/IT 

50. 
Dirgahayu Rizqi S, 

S.Pd. 
- IPA / SB 

51. 
M. Habib Muhtarozi, 

S.Pd. 
6459  7716  7213  0152 SB 

52. 
M. Abdussyukur WS, 

S.P. 
- IT 

53. 
Rakyana Garibaldi 

Diaz 
- IT / BTQ 
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Tabel 4. 2  

Tenaga Pendidik di SMPN 1 Jenggawah 

No  Nama guru Jabatan  Uraian tugas  

1. Sulastri 
Koorlak Tata 

Usaha 

Buku Induk dan 

Rumah Tangga 

2. Lilis Sriyani Staf TU 
Buku Induk dan 

Raport 

3. Mistoro Staf TU Perpustakaan 

4. Dwi Puji Purwantoro Staf TU Operator Dapodik 

5. Supriyadi Staf TU 
Pelayanan 

Administrasi 

6. Jupriyadi Pramu Kebersihan 
Kebersihan 

halaman sekolah 

7. Salim Pramu Kebersihan 
Kebersihan 

halaman sekolah 

8. Munir Pramu Kebersihan 
Kebersihan 

halaman sekolah 

9. Sunarto Pramu Kebersihan Kebersihan Kantor 

10. M.Nasir 
Satuan 

Pengamanan 

Bagian Pagi – 

Siang 

11. Samsul 
Satuan 

Pengamanan 

Bagian Sore – 

Malam 

5. Sarana dan Prasarana 

Tabel 4. 3  

Sarana dan Prasarana 

Jenis ruang Jumlah ruang kelas 

 

Jumlah 

ruang 

lain 

dipakai 

kelas 

Jumlah 

ruang 

yang 

digunakan 

kelas 

Ukuran= 

63² 

Ukuran= 

63² 

Ukuran= 

63² 

Ruang kelas 16 1 13 0 30 

Luas 

bangunan 

1008 80 728 0 1.816 

 

1. Air bersih   : Sumur / PAM/ Lainnya *) 

2. Debit air   : Cukup / Kurang *) 

3. Daya listrik  : 220 v / 24.000 Watt. 

4. Intensitas internet  : 100 MBs (40 MBs Kantor, 20 MBs 2 R Guru dan 

Lain 20 MBs). 
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B. Penyajian Data 

Penyajian data pada penelitian ini adalah data yang digunakan merupakan 

hasil observasi, wawancara, dan kuesioner keaktifan siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping dengan 

menggunakan skala likert 4 poin yang disebarkan kepada siswa kelas VIII C 

dan kelas VIII D. pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling yang mana penentuan sampel ditentukan oleh hasil 

pertimbangan tertentu. Adapun jumlah populasi nya yaitu sebesar 352 siswa, 

sedangkan sampelnya yaitu sebanyak 80 siswa. 

Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 5 desember 2024 sampai dengan 20 

januari 2025. Peneliti mengumpulkan data menggunakan instrumen observasi 

dan kuesioner dengan skala likert. Data yang terkumpul berupa skor yang 

diperoleh dari kuesioner pre test dan post test keaktifan belajar siswa pada 

materi penjelajahan samudra, kolonialisme dan imperialisme di indonesia. 

Berikut hasil observasi, wawancara dan kuesioner yang didapat:  

Tabel 4. 4  

Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa 

Nomor 

Responden 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre test Post test Pre test Post test 

1 63 86 54 59 

2 81 86 59 59 

3 59 86 59 59 

4 81 86 63 59 

5 68 90 59 59 

6 81 86 59 59 

7 81 86 59 59 

8 81 86 59 59 

9 81     86 59 59 

10 86 90 59 59 
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Nomor 

Responden 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre test Post test Pre test Post test 

11 86 86 63 59 

12 45 86 59 63 

13 81 90 59 59 

14 81 86 59 59 

15 81 95 59 59 

16 81 86 59 59 

17 86 95 45  59 

18 40 86 59 59 

19 81 86 59 63 

20 77 86 59 59 

21 45 95 54 59 

22 77 86 50 59 

23 81 86 50 59 

24 81 86 59 59 

25 68 86 54 63 

26 45 86 59 59 

27 68 86 59 59 

28 81 86 59 59 

27 72 86 59 59 

30 68 86 59 59 

31 81 90 59 59 

32 81 86 59 59 

33 81 95 59 59 

34 81 95 59 59 

35 81 86 59 59 

36 81 86 59 59 

37 86 86 59 59 

38 81 86 59 59 

39 77 86 59 59 

40 81 86  59 59     

Rata-rata 74,95 87,52 58 59 

  

Tabel 4. 5  

Hasil Kuesioner Keaktifan Belajar Siswa 

Nomor 

Responden 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre test Post test Pre test Post test 

1 56 78 57 58 

2 59 77 63 66 

3 57 83 48 51 

4 59 84 55 58 

5 56 82 51 53 
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Nomor 

Responden 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre test Post test Pre test Post test 

6 58 79 60 52 

7 64 81 70 54 

8 60 77 57 60 

9 62 80 45 47 

10 57 71 56 60 

11 55 66 68 70 

12 54 84 57 58 

13 61 75 50 58 

14 57 73 52 66 

15 63 78 65 78 

16 55 78 61 57 

17 65 84 56 46 

18 60 80 53 56 

19 57 84 55 55 

20 53 76 58 61 

21 65 80 68 62 

22 57 81 54 52 

23 54 83 46 51 

24 53 82 46 49 

25 58 80 51 56 

26 61 76 52 50 

27 57 75 66 55 

28 59 79 52 52 

27 53 78 54 55 

30 61 81 58 62 

31 57 77 54 53 

32 58 83 55 56 

33 63 81 65 62 

34 63 87 63 64 

35 55 71 61 61 

36 64 86 55 53 

37 63 84 54 55 

38 58 79 49 60 

39 59 82 44 45 

40 56 61 55 56 

Rata-rata 58.33 78.90 55.97 56.83 
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Deskriptif 

Berdasarkan penyajian data hasil kuesioner pada tabel 4.5 maka dapat 

dipaparkan analisis deskriptif variabel (Y) keaktifan belajar siswa yang 

terdiri dari mean(rata-rata hasil angket), median (nilai tenggah dari nilai 

terkecil hingga terbesar) modus(nilai yang palimg banyak muncul) standar 

deviasi dan variance adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 6  

Hasil Analisis Deskriptif 

 Pre test 

eksperimen 

Pre test  

kontrol 

Post test  

eksperimen 

Post test 

kontrol 

Mean  58.33 55.98 78.90 56.83 

Median  58.00 55.00 80.00 56.00 

Modus  57 55 84 55 

Std. Deviation 3.316 6.530 5.203 6.524 

Variance  10.994 42.640 27.067 42.558 

Minimum  53 44 61 45 

Maximum  65 70 87 78 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwasannya keaktifan 

belajar siswa pre test pada kelas eksperimen memiliki nilai mean 58.33, 

median 58, modus 57, standart deviasi 3.316, variance 10.994, minimum 

53 dan maximum 56. Keaktifan belajar siswa post test pada kelas 

eksperimen memiliki nilai mean78.90, median 80, modus 84, standar 

deviasi 5.203, variance 27.067, minimum 61 dan maximum 87. 

Sedangkan nilai keaktifan belajar siswa pre test pada kelas kontrol 

memperoleh nilai mean 55.98, median 55, modus 55, standar deviasi 

6.530, variance 42.640, minimum 44 dan maximum 70. Nilai post test 
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keaktifan belajar siswa kelas kontrol memperoleh nilai mean 56.83, 

median 56, modus 55, standar deviasi 6.524, variance 42.558, minimum 

45 dan maximum 78. 

2. Analisis inferensial 

Berdasarkan data yang diperoleh dari presentase angket keaktifan 

belajar siswa dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol (pre test dan 

post test) pada mata pelajaran IPS kelas VIII dengan materi penjelajahan 

samudra, kolonialisme dan imperialisme di indonesia, maka selanjutnya 

dilakukan uji prasarat terlebih dahulu sebelum melakukan uji hipotesis. 

Adapu uji prasyarat dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

a. Uji normalitas   

Uji normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

signifikansi penyebaran data apakah data yang diperoleh berdistribusi 

normal atau tidak. Data yang digunakan adalah hasil kuesioner pretest 

dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data ini diuji 

dengan menggunakan uji normalitas shapiro wilk menggunakan SPSS 

Versi 25. 

Data penelitian dianggap normal apabila nilai asymp sig lebih 

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data kuesioner keaktifan 

belajar siswa berdistribusi normal sedangkan jika nilai asymp sig 

kurang dari 0,05 maka data kuesioner kekatifan belajar siswa tidak 

berdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan menggunakan SPSS 
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Versi 25. Hasil uji normalitas angket keaktifan belajar siswa adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest_eksperimen .130 40 .085 .957 40 .128 

postest_eksperimen  .132 40 .075 .900 40 .002 

pretest_kontrol .113 40 .200
*
 .970 40 .373 

postest_kontrol .104 40 .200
*
 .957 40 .136 

Berdasarkan tabel diatas Hasil dari pengujian SPSS Versi 25 

dengan uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan metode Shapiro wilk,  jika nilai asymp sig lebih besar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan data hasil kuesioner keaktifan belajar 

siswa berdistribusi normal, sedangkan jika nilai asymp sig kurang dari 

0,05 maka data hasil kuesioner kekatifan belajar siswa dapat dikatakan 

tidak berdistribusi normal, dari data diatas dapat diketahui nilai asymp 

sig pre test kelompok eksperimen sebesar 0,128 dan nilai asymp sig 

post test kelompok eksperimen sebesar 0,002 < 0,05  maka dapat 

disimpulkan data kelas eksperimen tidak terdistribusi normal. 

Sedangkan nilai pretes kelas kontrol dapat diketahui nilai asymp sig 

sebesar 0,373 dan nilai asymp sig post test sebesar 0,136  maka dapat 

disimpulkan data terdistribusi normal dikarena kan nilai asymp sig lebih 

besar dari 0,05. 
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Tabel 4. 8  

Perbedaan hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

eksperimen .132 40 .075 .900 40 .002 

kontrol .104 40 .200
*
 .957 40 .136 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas perbedaan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dengan menggunakan metode Shapiro wilk jika nilai 

asymp sig lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data hasil 

kuesioner berdistribusi normal sedangkan jika nilai asymp sig kurang 

dari 0,05 maka data hasil kuesioner tidak berdistribusi normal, dari 

data diatas dapat diketahui nilai asymp sig kelompok eksperimen 0,002 

< 0,05 dan nilai asymp sig kelompok kontrol 0,136 > 0,05  maka dapat 

disimpulkan data diatas tidak terdistribusi normal sehingga akan 

dilakukan uji statistik non prametrik dengan metode Maan-Whitney.  

b. Uji Homogenitas  

Setelah tingkat kenormalan diketahui tahap selanjutnya adalah 

melakukan uji himogenitas untuk mengetahui varian populasi data 

antara dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol apakah 

memiliki varian yang sama atau berbeda. Dalam pengambilan 

keputusan adalah jika nilai signifikansi (Sig.) >0,05 maka varian antara 

kedua kelompok adalah sama atau (homogen), dan jika nilai 

signifikansi (Sig.) <0,05 maka varian kedua kelompok tidak sama atau 

tidak homogen. Dalam penelitian ini data dianalisis dengan bantuan 

SPSS Versi 25. Adapun hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut:   
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Tabel 4. 9  

Hasil Uji Homogenitas Data Keaktifan Belajar Siswa Kelas Ekperimen 

dan Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

 hasil Based on Mean 1.706 1 78 .195 

Based on Median 1.505 1 78 .224 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.505 1 76.240 .224 

Based on trimmed mean 1.668 1 78 .200 

Berdasarkan tabel, diatas diketahui nilai Sig. Based on Mean untuk 

kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebesar 0,195 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa varians data keaktifan belajar siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen adalah homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data keaktifan 

belajar siswa berdistribusi tidak normal. Maka dilakukan Uji Maan 

Whitney u Test. Uji Mann Whitney bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan, uji 

Mann Whitney merupakan bagian dari statistic non parametric, maka 

dalam uji Mann Whitney tidak diperlukan data penelitian yang 

berdistribusi normal dan homogen. Uji ini dilakukan untuk mengambil 

keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Adapun hipotesis 

statistik yang akan di uji yaitu: 

H0:  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kekatifan belajar siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol kelas VIII pada mata 

pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah. 
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Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan kekatifan belajar siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol kelas VIII pada mata pelajaran IPS 

di SMPN 1 Jenggawah. 

Adapun hasil Uji Mann Whitney u Test dengan menggunakan SPSS 

Versi 25 terhadap keaktifan belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Mann Whitney test 

Test Statistics 

 

Keaktifan belajar 

(model pembelajaran Kooperatif tipe 

windows shopping) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 820.000 

Z -8.386 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Berdasarkan hasil Uji Mann Whitney diatas dapat diketahui bahwa 

nilai sig. (2 tailed) yaitu 0.000 hal ini menunjukan bahwa nilai sig. (2 

tailed) <0,05 sehingga hipotesis nol (H0)ditolak dan (Ha)diterima. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifkan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

windows shopping berpengaruh hal ini dapat dilihat dari beberapa 

kegiatan dari windows shopping diantaranya pada point Oral Activity 

dan Mental Activity yakni menjawab pertanyaan dari teman lainnya 

dan menanggapi materi dari hasil  kegiatan windows shopping terlihat 

tutor sangat antusias dalam menyampaikan materinya kepada teman 
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teman yang lainnya dan siswa lainnya juga sangat antusias dalam 

mendengarkan penjelasan dari tutor yang bertugas. 

Model pembelajaran Kooperatif tipe Windows Shopping terhadap 

keaktifan belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 1 

Jenggawah. Dengan ditolaknya (H0) dan diterimanya (Ha) maka 

penelitian ini dapat membuktikan kebenaran hipotesis yaitu terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Windows 

Shopping terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah.  

Model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping dapat 

menarik minat siswa sehingga siswa lebih aktif dalam belajar 

dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan 

bahwasannya Model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping 

dapat menarik minat siswa untuk menemukan hal hal baru dengan 

memberi kesempatan kepada siswa dalam menyampaikan ide dengan 

bahasa yang sesuai dengan pemahaman siswa sehingga siswa lebih 

terampil dalam menyampaikan pengetahuan barunya yang telah ia 

peroleh dalam proses pembelajaran.
67

 Model pembelajaran kooperatif 

tipe windows shopping ini sangatlah unik artinya peserta didik dapat 

belajar dengan cara berkeliling mengunjungi toko atau kelompok 

                                                           
67

 Mustopa, “Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Melalui Pendekatan Saintifik Model 

Pembelajaran Window Shopping (Kunjungan Galeri) Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia 

Kelas VIII.8 SMPN I Praya Tahun Pelajaran 2019 - 2020.” 
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kelompok lainnya secara bergantian demi menambah pengetahuan dan 

pemahamannya terhadap materi, topik tema yang sedang dipelajari, 

dan juga pembelajaran kooperatif windows shopping mengurangi 

kebosanan dalam proses pembelajaran berlangsung, membuat peserta 

didik aktif didalam kelas. Keaktifan merupakan kegiatan fisik ataupun 

mental dengan cara berbuat dan berfikir yang merupakan sebagai 

rangkaian yang ber kesinambungan. Kegiatan pembelajaran dikatakan 

berhasil apabila telah melalui berbagai aktivitas fisik maupun psikis.
68

 

Menurut Jean Piaget siswa membangun pengetahuannya sendiri 

melalui interaksi dengan lingkungan. Keaktifan siswa dalam 

mengeksplorasi, bereksperimen, dan berinteraksi dengan orang lain 

sangat penting untuk membangun pemahaman yang mendalam.
69

 

Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam 

pengerjaan tugas, partisipasi dalam pemecahan masalah, bertanya, 

diskusi kelompok serta mampu mempresentasikan hasil karyanya.
70

 

d. Hasil Uji Effect Size 

Cohen’s  
(𝑚 ;𝑚 )

𝑠 𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

  𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒 =√
  

12  
    

22   

2
 

𝑠 1 = 5 203 𝑠 2 = 6 524 

                                                           
68

 Sinar, Metode Active Leaning-Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa, 1st 
ed.(Yogyakarta: Deepublish, 2018) 
69

 Madaniyah, Khoiruzzadi, and Prasetya, “PERKEMBANGAN KOGNITIF DAN IMPLIKASINYA DALAM 
DUNIA PENDIDIKAN (Ditinjau Dari Pemikiran Jean Piaget Dan Vygotsky) Muhammad Khoiruzzadi, 
1 & Tiyas Prasetya 2.” 
70

 Sudjana, N., "Penilaian Hasi Proses Belajar Mengajar."(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) 62 
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  𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒 =√
5 203 :6 524 

2
=5.901 

 1 = 78,9  2=56,83 

d = 
(78,9;56,83)

5 901
 

d = 
(22 070)

5 901
=3.74 

d = 3.74     

Berdasarkan hasil uji Effect size diatas dapat diketahui hasil 

perhitungan cohen’s d sebesar 3.74 yang menunjukan bahwa hasil 

yang diperoleh lebih besar dari 0,8 yang dapat dilihat berdasarkan 

tabel interpretasi effect size 3.12. interpretasi hasil uji effect size nilai 

lebih besar dari 0.8 artinya masuk kedalam kategori sangat besar. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe windows shopping berpengaruh besar terhadap keaktifan belajar 

siswa kelas VIII di SMPN 1 Jenggawah. 

D. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan 

belajar siswa kelas VIII mata pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah. Setelah 

melakukan penelitian, menunjukan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan belajar 

siswa kelas VIII mata pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah. 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif sangat menarik minat siswa 

dalam mengikuti pembelajaran dan lebih aktif, bersemangat dalam proses 
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belajar. Model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping yang 

diterapkan dalam pembelajaran ini berlangsung selama 2 jam pelajaran atau 

2×40 menit. Pembelajaran diawali dengan salam pembuka, berdoa, dan di 

lanjut dengan presensi. Peneliti memulai proses pembelajaran dengan 

menayangkan slide power point yang di sertai dengan vidio sebagai tahap 

apersepsi dalam pembelajaran ini, setelah penayangan powerpoint peneliti 

memberi ruang kepada peserta didik untuk bertanya terkait materi 

pembelajaran, setalah sesi tanya jawab bersama peserta didik, peneliti 

membagi kelompok menjadi 8 kelompok yang terdiri dari 5 anggota setiap 

kelompok nya, kemudian peneliti membagikan tema tema yang berbeda, 

tema- tersebut diantaranya yaitu; Kelompok (1)Letak geografis nusantara, 

(2)Kedatangan bangsa eropa ke nusantara, (3)Kekayaan alam nusantara, 

(4)Dampak penjelajahan samudra terhadap nusantara, (5) Kedatangan bangsa 

barat di indonesia, (6) Perlawanan terhadap persekutuan dagang, 

(7)Perlawanan terhadap pemerintah hindia-belanda, (8)Masa pendudukan 

jepang. Setelah tema-tema tersebut di bagikan peserta didik bersama tim 

kelompok nya mulai mencari referensi materi terkait tema yang di dapatkan 

masing-masing kelompok. Sebelumnya peserta didik sudah di berikan 

informasi melalui ketua kelas untuk persiapan bahan dan alat yang harus di 

bawa, seperti; Lem, gunting, dan alat tulis lainnya. Untuk kertas manila 

sebagai bahan utama dalam pembuatan karya telah disediakan oleh peneliti. 

Pada pertemua kedua peneliti meminta peserta didik untuk memajang hasil 

karyanya di dinding-dinding kelas sebagai bahan utama dalam pembelajaran 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping. Setelah 

karya di pajang maka aturan bagi setiap kelompok ialah menunjuk salah satu 

anggota dalam kelompoknya sebagai tutor dalam kegiatan windows shopping 

yang mana tutor tersebut merupakan siswa yang paling faham, mengerti 

tentang materi yang akan disampaikan. Dan bagi anggota kelompok yang 

tidak ditunjuk sebagai tutor maka akan berkeliling mengunjungi kelompok 

lainnya untuk mencari informasi materi dari setiap masing-masing kelompok. 

Setelah kegiatan berkunjung kepada kelompok lainnya selanjutnya masing-

masing anggota kelompok kembali kepada kelompok nya dan menjelaskan 

hasil yang telah didapatkan dari kelompok kelompok yang lain. Setelah 

kegiatan windows. 

Selama proses pembelajaran peserta didik tampak aktif, semangat dan 

antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tujuan 

kegiatan windows shopping, yaitu dapat menarik minat peserta didik, memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan pengetahuan dan 

menyampaikan ide, gagasan dan keterampilan nya dalam mendemonstrasikan 

hasil kerjanya. Dengan memilih model pembelajaran kooperatif tipe windows 

shopping sangatlah membantu guru dalam menghidupkan suasana kelas, yang 

awalnya peserta didik hanya diam, duduk dan mendengarkan penjelasan dari 

guru dengan model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping sangat 

membantu peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat merupakan pemicu utama Adanya perubahan kondisi, 

suasana dalam kelas, ketika model pembelajaran yang digunakan tidak 
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menarik minat peserta didik maka peserta didik akan merasa bosan, jenuh, dan 

cenderung berbicara dengan seman sebayanya ketika kegiatan belajar.  

Keaktifan belajar siswa merupakan keterlibatan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran, misalnya ikut serta dalam pengerjaan tugas, 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok, berani bertanya, terlibat dalam 

pemecahan masalah, dan mampu mempresentasikan mempresentasikan hasil 

kerja kelompok diskusinya. Tentunya hal tersebut tidak luput dalam 

pengawasan guru demi tercapainya tujuan pembelajaran.
71

 dengan peserta 

didik aktif maka akan menambah motivasi untuk terus belajar dan sehingga 

hal tersebut juga akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan 

peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran interaksi antara guru dan 

teman-temannya akan dapat menambah kreativitas, inovasi dan kemampuan 

berfikir kritis dalam pemecahan masalah. 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangatlah penting guna 

menciptakan pembelajaran aktif dan menyenangkan. Dengan adanya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran maka akan menambah 

keberhasilan tercapainnya tujuan pembelajaran yang di inginkan. Keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran misalnya: ikut serta dalam penugasan 

kelompok, aktif bertanya, berani menyampaikan pendapatnya.  

Keterlibatan siswa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII setelah peneliti 

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran IPS, ia menyatakan:  
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“Model pembelajaran kooperatif tipe windows shoping sangat 

berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa, karena siswa merasakan 

pembelajaran dengan suasana baru yang belum pernah mereka rasakan 

sebelumnya. Karena dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

windows shopping bukan hanya duduk mendengarkan penjelasan dari guru 

melainkan siswa berkeliling dengan dipandu dengan tutor yang bertugas 

untuk menjelaskan kepada teman teman sebayanya. Dan hal tersebut 

tentunya akan membuat siswa lebih memahami materi yang ia pelajari.”
72

 

 

 

  Gambar 4. 2 

Kegiatan Wawancara Penelitian dengan Ibu Ade Nina Choreawati, 

S.Pd. selaku Guru IPS kelas VIII 

 

Dari pernyataan diatas bahwasannya model pembelajaran kooperatif tipe 

windows shopping sangat membantu dalam meningkatkan keaktifan siswa 

dalam belajar. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

windows shopping siswa dapat merasakan pengalaman belajar yang baru 

karena dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe windows 

shopping siswa bukan hanya duduk mendengarkan penjelasan dari guru saja 

melainkan siswa dapat berkeliling mencari informasi terkait materi 

pembelajaran yang dipelajarinya.  

Dengan diterapkan nya model pembelajaran kooperatif tipe windows 

shopping partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat tinggi. 
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Khususwa ketika siswa membuka gerai toko(karya) siswa siswi antusias untuk 

mengunjungi masing-masing kelompok dengan tema bahasan yang berbeda. 

Mereka terlihat antusias dalam diskusi kelompok pembuatan karya, pemetaan 

tugas, berkerja sama dalam menyelesaikan karyanya. Dan aktivitas ini sangat 

membantu siswa dalam lebih memahami topik bahasan yang sedang ia 

pelajari. 

Untuk memperkuat data informasi, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan beberapa siswa kelas VIII C di SMPN 1 Jenggawah diantaranya yaitu: 

Illiatul Azizah, Qurrota A’yun, Raisya Okta, ia menyatakan: 

“dengan pembelajaran kooperatif tipe windows shopping proses 

pembelajaran lebih aktif dan menarik bagi siswa" di sekolah. 

Apalagi di point *oral activities* bagian saya menjawab 

pertanyaan dari teman yang lainnya. Karena waktu itu saya 

kebagian menjadi tutor dan saya senang sekali karena bisa 

menjelaskan materi yang saya fahami kepada teman-teman saya. 

dan saya lebih leluasa atau bebas untuk mengutarakan pendapat 

ketika pembelajaran.”
73

 

 

“pembelajaran kooperatif tipe windows shoping membuat jauh 

lebih semangat dan seruu dalam pembelajaran ips. Saya menyukai 

dibagian mental activity point ke 17, saya menanggapi materi dari 

kegiatan hasil windows shopping dari kelompok lainnya. Dan saya 

bebas mengutarakan pendapat.”
74

 

 

“Model pembelajara kooperatif tipe windows shopping ini 

membuat saya lebih bersemangat karena saya bisa belajar dengan 

cara yang lebih menyenangkan, tidak hanya duduk dan 

mendengarkan guru aja, tetapi juga berinteraksi dengan teman 

yang lain. Dan yang paling saya sukai saat berpindah pindah dari 

satu kelompok ke kelompok lainnya untuk melihat hasil diskusi 
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temen temen contoh yang seperti itu membuat saya bisa 

memahami dari berbagai macam sudut pandang.”
75

 

 

 

Gambar 4. 3 

Kegiatan wawancara dengan Lia, Tata dan Raisya selaku siswa 

kelas VIII C di SMPN 1 Jenggawah 

Dari pernyataan diatas bahwasannya model pembelajaran kooperatif tipe 

windows shopping sangat menarik dan mampu membuat siswa lebih aktif 

dalam kegiatan belajar. Seperti yang siswa sampaikan bahwasannya siswa 

sangat menyukai beberapa dari bagian kegiatan windows shopping diantaranya 

pada menjawab pertanyaan dari teman yang bertanya (Oral Activity), 

menanggapi paparan dari hasil kerja teman yang lainnya (Mental Activity) dan 

kegiatan berkunjung mengunjungi kelompok-kelompok lainnya. Model 

pembelajaran kooperatif tipe windows shopping juga mampu melatih 

komunikasi siswa dan lebih berani dalam menyampaikan pendapatnya juga 

membuat siswa lebih memahami materi pembelajaran hal ini bisa dilihat 

berdasarkan haril observasi selama proses belajar dikelas. 

Berdasarkan hasil observasi (post test) kelas eksperimen memperoleh skor 

rata-rata sebesar 87,52 dan hasil observasi (post test) kelas kontrol 
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memperoleh skor rata-rata 59. Sedangkan hasil angket keaktifan belajar siswa 

kelas eksperimen (post test) memperoleh rata-rata sebesar 78,90 dan hasil 

angket keaktifan belajar siswa kelas kontrol (post test) memperoleh rata-rata 

sebesar 56,83. Perbedaan ini diperkuat dengan hasil uji perbedaan rata dengan 

uji Mann Whitney  test dengan nilai sig. (2 tailed) yaitu 0.000 hal ini 

menunjukan bahwa nilai sig. (2 tailed) <0,05 sehingga hipotesis nol 

(H0)ditolak dan (Ha)diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifkan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwasannya membuktikan kebenaran hipotesis yaitu terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Windows Shopping terhadap 

keaktifan belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 1 

Jenggawah.  

Berdasarkan hasil uji Effect size dapat diketahui hasil perhitungan cohen’s 

d sebesar 3.74 yang menunjukan bahwa hasil yang diperoleh lebih besar dari 

0,8 yang dapat dilihat berdasarkan tabel interpretasi effect size 3.12. 

interpretasi hasil uji effect size nilai lebih besar dari 0.8 artinya masuk 

kedalam kategori sangat besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe windows shopping berpengaruh besar terhadap 

keaktifan belajar siswa kelas VIII di SMPN 1 Jenggawah. 

Pada penelitian ini keaktifan belajar siswa tergolong sangat meningkat 

pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontol, berdasarkan rata-

rata hasil observasi dan kuesioner keaktifan belajar siswa maka siswa lebih 

aktif, semangat, antusias, dan lebih memahami materi pembelajaran dengan 
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mampu menjelaskan materi pembelajaran kepada anggota yang berkunjung 

ditoko atau (mall) yang digerai. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya 

keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru yang membuat siswa lebih semangat, antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Berdasarkan paparan diatas dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwasannya terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe windows shopping terharap keaktifan belajar siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

windows shopping secara signifikan dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa. Diperkuat dengan hasil observasi (post test) kelas eksperimen dengan 

perolehan total skor rata-rata sebesar 87,52 dan hasil observasi (post test) pada 

kelas kontrol memperoleh skor rata-rata 59. Sedangkan hasil perhitungan 

angket keaktifan kelas eksperimen (post test) memperoleh rata-rata sebesar 

78,90 dan hasil angket kelas kontrol (post test) memperoleh rata-rata sebesar 

56,83. Perolehan tersebut diperkuat dengan hasil uji perbedaan rata dengan uji 

Mann Whitney u test dengan nilai sig. (2 tailed) yaitu 0.000 hal ini 

menunjukan bahwa nilai sig. (2 tailed) <0,05 sehingga hipotesis nol 

(H0)ditolak dan (Ha)diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifkan 

antara kedua kelas tersebut. Uji effect size juga dikakukan dalam penelitian ini 

guna mendukung hasil penelitian dengan perolehan skor 3.74 lebih besar dari 

nilai interpretasi effect size 0,8. Sehingga dapat konklusikan bahwasannya 

model pembelajaran Kooperatif tipe Windows Shopping berpengaruh terhadap 

keaktifan belajar siswa. Didukung dengan hasil wawancara dengan siswa 

kelas VIII bahwasannya siswa lebih suka kegiatan windows shopping pada 

point Oral Activity dan Mental Activity yakni menjawab pertanyaan dari teman 

lainnya dan menanggapi materi dari hasil  kegiatan windows shopping. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya penerapan model pembelajaran 
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kooperatif tipe windows shopping berpengaruh terhadap keaktifan belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari pembahasan penelitian yang dilakukan peneliti, 

terdapat beberapa saran diantaranya yaitu: 

1. Bagi Sekolah, dapat dijadikan sebagai referensi baru untuk kelancara 

proses kegiatan pembelajaran yang lebih kreatif dan menarik siswa dalam 

belajar. 

2. Bagi Guru, terutama bagi guru mata pelajaran IPS dapat menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping agar mampu 

membuat siswa aktif dan mampu menyampaikan ide nya dan lebih faham 

pada materi pembelajaran. 

3. Bagi Siswa: Visual Activity: Diharapkan siswa lebih memperhatikan guru 

saat menjelaskan materi pembelajaran. Oral Activity: Diharapkan siswa 

lebih aktif bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat dan 

berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Listening Activity: 

Diharapkan siswa untuk lebih mendengarkan materi yang disampaikan 

guru. Writing Activity: Diharapkan siswa lebih aktif dalam mencatat materi 

pembelajaran, merangkum, dan mengerjakan tugas. Drawing Activity: Jika 

tugas memungkinkan, diharapkan siswa lebih aktif menggunakan gambar, 

grafik atau peta konsep sebagai cara untuk mengekspresikan pemahaman 

mereka. Motor Activity: Diharapkan siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran dikelas. Mental Activity: Diharapkan siswa lebih cenderung 
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mennanggapi pertanyaan-pertanyaan, mengingat pembelajaran, berusaha 

memecahkan masalah, dan mampu mengambil keputusan sesuai dengan 

pemahaman mereka. Emotional Activity: Diharapkan siswa lebih bergairah 

dalam belajar khususnya pada mata pelajaran IPS. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan mampu melaksanakan penelitian 

dilingkup mata pelajaran, materi, variabel, model pembelajaran yang lebih 

bervariasi lagi. 
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Lampiran. 1 Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran. 2 Permohonan Izin Penelitian 
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Surat Keterangan Selesai Pene 
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Lampiran. 3 Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran. 4 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Judul 

penelitian 

 

Variabel  

 

 Indikator   

 

Sumber Data 

 

Metode Penelitian  

 

Rumusan 

Masalah  

Pengaruh 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Windows 

Shopping 

Terhadap 

Keaktifan 

Belajar Siswa 

Kelas VIII 

Mata Pelajaran 

IPS di SMPN 

1 Jenggawah 

1. Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Windows 

Shopping 

1. Memahami materi melalui pembelajaran Kooperatif 

tipe windows shopping. 

2. Mampu menunjukan kemampuan untuk berkerja 

sama secara aktif dalam kelompok. 

3. Mampu berkomunikasi secara terbuka dan aktif 

dalam berdiskusi kelompok baik sebagai pendengar 

maupun pembicara. 

4. Menunjukan rasa tanggung jawab terhadap tugas 

kelompok dan berkontribusi secara aktif dalam 

penyelesaiannya 

1. Populasi 

seluruh 

siswa kelas 

VIII di 

SMPN 1 

Jenggawah  

2. Sampel 

kelas VIII C 

dan VIII D  

1. Pendekatan 

penelitian: 

Kuantitatif 

2. Jenis 

penelitian: 

Quassy 

Ekesperiment 

3. Desain 

penelitian: Non 

Equivalent 

Control Group 

Desain 

4. Teknik 

pengumpilan 

data: 

a. Observasi  

b. Wawancara 

c. Angket/ 

Kuesioner 

d. Dokumenta

si  

Adakah 

pengaruh 

penerapan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

windows 

shopping 

terhadap 

keaktifan belajar 

siswa kelas VIII 

mata pelajaran 

IPS di SMPN 1 

Jenggawah 

2. Keaktifan 

Belajar Siswa 
1. Visual activities: memperhatikan gambar, 

membaca, memperhatikan guru. 

2. Oral activity: bertanya, menjawab, 

mengemukakan pendapat, berdiskusi. 

3. Listening activity: mendengarkan materi. 

4. Writing activity: mencatat materi, merangkum, 

dan mengerjakan tugas. 

5. Drawing activities: menggambar, membuat 

grafik, membuat diagram, membuat peta. 

6. Motor activity: bergerak cepat, mengunjungi 

hasil karya kelompok  lain. 

7. Mental activity : menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, mengambil 

keputusan. 

8. Emotional activity: gembira, bergairah. 

TACHA 04
Typewritten text
Lampiran. 5  Matriks  Penelitian
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Lampiran.  1 Validasi Ahli Angket Keaktifan  

 

 

  



96 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 
 
 

 

 
 

Lampiran.  2 Validasi Instrumen Observasi 
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Lampiran.  3 Validasi Instrumen Dokumentasi 
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Lampiran.  4 Validasi Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 
 
 

 

 
 

Lampiran.  5 Validasi Modul Ajar Kelas Eksperimen 
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Lampiran.  6 Validasi Instrumen Wawancara  
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Lampiran.  7 Instrumen Angket Keaktifan Belajar Siswa 
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Lampiran.  8 Instumen Observasi  
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Lampiran.  9 Instrumen Dokumentasi 
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Lampiran.  10 Modul Ajar 

 

  



113 
 
 

 

 
 

 

  



114 
 
 

 

 
 

 

  



115 
 
 

 

 
 

 

  



116 
 
 

 

 
 

 

  



117 
 
 

 

 
 

 

  



118 
 
 

 

 
 

 

  



119 
 
 

 

 
 

 

  



120 
 
 

 

 
 

 

  



121 
 
 

 

 
 

 

  



122 
 
 

 

 
 

 

  



123 
 
 

 

 
 

 

  



124 
 
 

 

 
 

 

  



125 
 
 

 

 
 

 

  



126 
 
 

 

 
 

 

  



127 
 
 

 

 
 

Lampiran.  11 Instrumen Wawancara  
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Lampiran.  12 Hasil Wawancara Guru Mapel IPS dan Siswa 
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Lampiran.  13 Hasil Observasi  
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Lampiran.  14 Hasil Angket Siswa 
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Lampiran.  15 Hasil Uji SPSS Versi 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest_eksperimen .130 40 .085 .957 40 .128 

postest_eksperimen  .132 40 .075 .900 40 .002 

pretest_kontrol .113 40 .200* .970 40 .373 

postest_kontrol .104 40 .200* .957 40 .136 

a. Lilliefors Significance Correction 

Statistics Descriptive 

 

pretest_eksperim

en pretest_kontrol 

postest_eksperim

en postest_kontrol 

N Valid 40 40 40 40 

Missing 0 0 0 0 

Mean 58.33 55.98 78.90 56.83 

Median 58.00 55.00 80.00 56.00 

Modus  57 55 84 55a 

Std. Deviation 3.316 6.530 5.203 6.524 

Variance 10.994 42.640 27.067 42.558 

Minimum 53 44 61 45 

Maximum 65 70 87 78 

Sum 2333 2239 3156 2273 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

eksperimen .132 40 .075 .900 40 .002 

kontrol .104 40 .200* .957 40 .136 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

 hasil 
Based on Mean 1.706 1 78 .195 

Based on Median 1.505 1 78 .224 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.505 1 76.240 .224 

Based on trimmed mean 1.668 1 78 .200 

 

Test Statistics Mann Whitney test
a
 

 

Keaktifan belajar(model pembelajaran Kooperatif tipe 

windows shopping) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 820.000 

Z -8.386 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: kelas 
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Lampiran.  16 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N o f Items 

.830 22 
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Lampiran.  17 Kegiatan Penelitian di SMPN 1 Jenggawah 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 
(Kegiatan Pembelajaran Kelas 

Kontrol) 

Kegiatan pembelajaran di kelas 

kontrol denggan menggunakan 

model pembelajaran 

konvensional metode cerahah 

dan tanya jawab di kelas VIII D 

pada hari rabu, 15 Januari 2025 

jam ke 3 dan 4 SMPN 1 J 

jenggawah. 

2. 

     
(Kegiatan Penugasan di Kelas 

Kontrol) 

Kegiatan penugasan dan diskusi 

dengan teman satu bangku di 

kelas VIII D pada hari rabu 15 

Januari 2025 jam ke 3 dan 4. 

3. 

 
(Kegiatan Penyebaran Angket Pretest) 

Kegiatan penyebaran angket 

pretest kelas kontrol VIII D pada 

rabu 15 januari 2025 oleh 

peneliti. 
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No. Dokumentasi  Keterangan  

4. 

 
(Kegiatan Pembelajaran Kelas 

Kontrol) 

Kegiatan pembelajaran di kelas 

kontrol denggan menggunakan 

model pembelajaran 

konvensional metode cerahah 

dan tanya jawab di kelas VIII D 

pada hari Jum’at, 17 Januari 

2025. 

5. 

 
(Kegiatan Penyebaran Angket 

Posttest-Kelas Kontrol) 

Kegiatan penyebaran angket 

posttest kelas kontrol VIII D 

pada Jum’at 17 januari 2025 

oleh peneliti. 

6. 

 
(Kegiatan Drawing Activity Kelas 

Eksperimen) 

Kegiatan pembelajaran 

menggunakan model kooperatif 

tipe windows shopping pada hari 

Senin, 13 januari 2025 jam ke 1 

dan 2 kelas eksperimen VIII C. 

Kegiatan drawing activity 

bersama kelompok. 
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No. Dokumentasi  Keterangan  

7. 

 
(Kegiatan Pembagian Angket Pretest-

Kelas Eksperimen) 

Kegiatan penyebaran angket 

pretest kelas eksperimen VIII C 

pada senin 13 januari 2025 oleh 

peneliti. 

8. 

 
(Kegiatan Windows Shopping) 

Kegiatan pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran kopperatif tipe 

windows shopping 

(mengunjungi karya dari 

kelompok lainnya) pada Kamis, 

16 Januari 2025 kelas 

eksperimen VIII C 

9. 

 
(Kegiatan Windows Shopping)  

Kegitan tutor dalam menjelaskan 

materi kepada teman teman 

sebaya. 
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No. Dokumentasi Keterangan 

10. 

 
(Pemenang Karya Terbaik 1) 

Pemberian hadiah sebagai 

bentuk apresiasi karya terbaik ke 

1 kelompok 4. 

11. 

 
(Pemenang Karya Terbaik 2) 

Pemberian hadiah sebagai 

bentuk apresiasi karya terbaik ke 

2 kelompok 7. 

12. 

 
(Kegiatan Pengisian Angket Posttest-

Kelas Eksperimen) 

Kegiatan pengisian angket 

posttest kelas eksperimen VIII C 

pada Kamis, 16 januari 2025. 
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No.  Dokumentasi Keterangan  

13. 

 
(Kegiatan Wawancara dengan Guru Mapel 

IPS SMPN 1 Jenggawah) 

Kegiatan wawancara dengan 

ibu Ade Nina Choreawati, S. 

Pd. Selaku guru mata 

pelajaran IPS SMPN 1 

Jenggawa pada Selasa, 11 

Februari 2025. 

14.  

 
(Kegiatan Wawancara dengan Siswa Kelas 

VIII C SMPN 1 Jenggawah) 

Kegiatan wawancara dengan 

siswa Raisya Okta, Qurrota 

A’yun dan Illiatul Azizah. 

Selaku siswa kelas VIII C 

SMPN 1 Jenggawa pada 

Selasa, 11 Februari 2025. 
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Lampiran.  18 Biodata Penulis 
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